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RINGKASAN

Pertumbuhan ekonomi Sumatera Utara (yang diukur dari Produk Domestik
Regional Bruto/PDRB per sektor atas dasar harga konstan tahun 2000) dalam kurun
lima tahun terakhir mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Namun demikian
hasilnya tidak sepenuhnya dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat, karena dalam
kurun waktu tersebut perkembangan Indeks Gini Rasio Sumatera Utara mengalami
peni i (dari 0,31 tahun 2010 menjadi 0,35 tahun 2014). Hal ini berarti telah
terjadi ketimpangan pendapatan antar golongan rumahiangga di Sumatera Utara,
sehingga mengarah pada terciptanya gap pendapatan antar golongan ramahtangga.
Apabila masalah pada sektor tersebut dapat diselesatkan dan potensi yang ada dapat
diberdayakan lebih optimal, maka masalah mendasar daerah ini, terutama masalah
ketimpangan pendapatan antar golongan dapat terselesaikan.

Dart hasil penelitian sebelumrya b teridentifikasi bahwa Industr
Makananan, Minuman dan Tembakau (IMMT) Kecil merupakan model alternatif
yang optimal dari kebijakan pembangunan ekonomi sektor IMMT. Pertanyaannya
perhu analisis lebih lanjut untuk mendapatkan infonnasi lebih mendalam dalam
pengembangan sektor tersebut. Penelitian ini bertujuan, Pertama, mengetahui
bagaimana dampak stimulus ekonomi dar sektor kelompok IMMT kecil sebagai
mode! alternatif yang optimal dart kebijakan pembangunan ckoriomi sektor IMMT
yang teiah dirancang dan kaitannya dengan pemerataan pendapatan mimahtangga.
Untuk kepertuan in: dilakukan analisis: (1) Dekomposisi Pengganda, (2) SPA, dan
(3) Simulasi. Dan Kedua, menganalisis faktor-faktor dominan yang mempengaruhi
kinerja kebijakan ekonomi pembangunan scktor IMMT Kecil yang optimal. Untuk
keperlhian ini dilakukan analisis Structural Equation Model (SEM).

Hasil analisis diperolch bahwa berdasarkan tujuan penelitian pertama adalah:
(1) kedua sektor IMMT bersifat capital intensif, namun dari keduanya sektor IMMT
Besar dan Sedang bobotnya masih lebih besar dari sektor IMMT Kecil, dan (2)
sektor IMMT Kecil lebih berkontribusi pada pendapatan golongan rumahtangga
rendah di kota, akan tetapi sebaliknya sektor IMMT Besar dan Sedang lebih
berkontribusi pada pendapatan golongan ramahtangga atas di kota, dan (3) Dampak
peningkatan investasi ke kedua sektor IMMT {simulzs: 1 dan 2} menunjukkan hasil
simulasi 1 (investasi kepada sektor IMMT Kecil) akan menumbuhkan total output
relatif lebih besar. Demikian juga hasilnya menunjukkan hal yang sama bila
dilakukan secara merata kepada kedua sektor IMMT dan dikombinasikan dengan
redistribusi pendapatan dari rumahtangga golongan atas di kota ke ramahtangga
buruh tani(simulasi 3 dan 4). Kemudian berdasarkan tujuan penelitian beritkuinya
baliwa variabel yang merupakan 2 faktor dominan tertinggi terhadap sektor IMMT
Kecil adalah jumlah penrduduk dan jumiah kredit.

Kata Kunci: IMMT Kecil; IMMT Besar dan Sedang; kefimpangan pendapatan
rumahtangega; SAM; dan SEM

ii



PRAKATA

Alhamdulillah, penulis panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah Yang
Maha Pengasih lagi Penyayang, karena atas izin-Nya laporan kemajuan penelitian
ini akhimya dapat penulis selesaikan.

Penelitian ini dibiayai oleh Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi melalui Direktorat Penelitan dan Pengabdian Masyarakat (DP2M), scsuai
Surat Peganjian Hibah Penugasan Penelitian Hibah Bersaing Nomor:
022A/UUN33.8/KU/2016, tanggal 10 Februari 2016. Objek penelitian ni adalah
kebijakan pembangunan ekonomi sektoral, yang berujuan perumusan sebuah
pengembangan model kebijakan pembangunan ekonomi sektor IMMT Kecil yang
optimal dalam mengatasi ketimpangan pendapatan antar golongan nunahtangga di
Provinst Sumatera Utara.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada: (1) Kementerian Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi, (2) Rektor, Kepala Lembaga Penelitian dan
Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan, (3) Rekan anggota peneliti,
dan (4) pihak-pihak lain yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, atas
bantuannya dalam penyelesaian penelitian ini.

Penulis telah beruszha mengerjakan penelitian ini sebaik mungkin sesuai
kemampuan, akan tetapi keterbatasan scbagal manusia biasa meimungkinkan
terjadinya kesalahan dan kekhilafan penulis dalam menyelesaikannya. Oleh karena
itu saran dan kritik penulis tefap perlukan demi kesempumaanya. Akhirnya, semoga
penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak yang memerlukannya.

N an, November 2016
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m  h terlalu tinggi sehingga perlu dicari solusi yang tepat untuk penanggulangan
masalah kemiskinan terscbut.

Salah satu akar permasalahan kemiskinan di Indonesia, khususnya Sumatera
Utara adalah tingginya disparitas akibat tidak meratanya distribusi pendapatan antar
golor _ n rumahtangga, sehingga kesenjangan antara golongan rumahtangga kaya
dan rimahtangga miskin semakin melebar. Salah satu ukuran dalam inenetapkan
ketimpangan pendapatan rumahtangga tersebut adalah indeks Gini Rasio. Sclama
kurun waktu 2010-2013 perkembangan Indeks Gini Rasio Sumatera Utara
mengalami peningkatan (dari 0,350 tahun 2010 menjadi 0,354 tahun 2014)
sehmgga ketimpangan pendapatan antar golongan mumahtangga di Sumatera Utara
cenderung mengalami peningkatan. Selain itu besaran Gini Rasio tersebut
tnenunjukkan bahwa pada kurun wakiu tersebut kondisi ketimpangan pendapatan
antar golongan rumahtangga relatif tinggi. Dengan demikian pertumbukan ekonomi
Sumatara Utara yang tinggi dan kecenderungan mengalami peningkatan tidak
sepenuhnya dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat, sehingga mengarah pada
terciptanya gap pendapatan antar golongan rumahtangga dan kemiskinan. Oleh
karena ity ukuran hasil dan pembangunan ekonomi tidak dapat hanya dicerminkan
oleh tingginya pertumbuhan ekonomi dan besarnya pendapatan daerah, namun
mencakup juga diantara hal hal berikut yang terkait dengan pembangunan manusia
(ketimpangan pendapatan, jumlah penduduk miskin dan pengangguran). Oleh

ena itu, dalam merancang strategi pembangunan ekonomi agar tidak hanya
dituyjukan pada pertumbuhan ekonomi (growth), akan tetapi juga perlu ditkuti oleh
memba ya selain menurunnya jumlah penduduk miskin dan mengurangi
pengangguran juga mengenai distribusi pendapatan.

Dari-penelitian sebelumnya (Nugrahadi, 2013) diketahui terdapat enam
sektor merupakan feading sector, yaitu: Industri Makanan, Minuman dan
Tembakau; Tanaman Perkebunan; Penambangan Migas dan Penggalian; Jasa
Pemerintahan; Jasa Perusahaan; dan Bank dan Leinbaga Keuangan Lain. Dari
keenam leading sector tersebut, Industri Makanan, Minuman dan Tembakau
(IMMT) lebih inenjadi prioritas utama sebagai sebuah kebijakan pembangunan
ekonomi Sumatera Utara dalam mengatasi masalah ketimpangan pendapatan antar

golongan rumahtangga, Kemadian dari hastl penclitian berikutinya (Nugrahadi,



'15) telah teridentifikasi bahwa Industri Makananan, Minuman dan Tembakau
(IMM., Kecil merupakan modcl altematif yang optimal dari kebijakan
pembangunan ekonomi sekior IMMT. Pertanyaannya perlu analisis lebih lanjut
untuk mendapatkan informasi lebih mendalam dalam pengembangan sektor

tersebut,

1.2. P ingnya Atau Keutamaan Rencana Penelitian ini.

«vdaro (2000) menyatakan bahwa pembangunan itu bukan hanya fenomena
ckonomi, karena pada akhimya proses pembangunan harus mampu membawa umat
manusia melampaui pengutamaan mat  dan aspek-aspek keuangan datt
kehidupannya schari-hari. Berdasarkan pengertian tersebut, hasil dari
pembangunan ekonomi tidak dapat hanya dicerminkan oleh tingginya pertumbuhan
ekonomi dan pendapatan nasional, namun mencakup juga diantara hal-hal berikut
yang terkait dengan pembangunan manusia: ketimpangan pendapatan, jumlah
penduduk miskin dan pengangguran. Oleh karena itu, dalam merancang strategi
pembangunan ekonomi agar tidak hanya ditujukan pada periumbuhan ekonomi
(gro- ), akan tetapi juga perlu diikuti oleh membaiknya distribusi pendapatan,
menuru - _'a jumlah penduduk miskin dan mengurangi pengangguran.

Besamya jumlah penduduk miskin dan angka pengangguran, ironi dengan
lamanya proses pembangunan ckonomi yang sudah dijalankan di Indonesia
termasuk di Sumatera (tara. Strategi pembangunan jangka panjang tahap pertama
dimulai tahun 1969 melalui serangkaian Pelita. Secara normatif sasaran dari
pemba 1nan ekonomi adalah meningkatnya pendapatan yang diiringi oleh
pemcrataan pendapatan antar golongan rumahtangga, menurunnya jumlah
penduduk ~miskin dan pengangguran, yang dapat dicapai melalui kinerja
pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, kinerja periumbuhan ekonomi adalah
prasyarat (mecessary condition) untuk mencapai tingkat penghidupan masyarakat
secara keseluruhan yang lebih baik (well human being). Namun tampaknya,
pertumbuhan ekonomi saja belum cukup ketika laju pert >uhan ekonomi tinggi
justru diikuti oleh angka kemiskinan dan pengangguran yang tinggi pula, seperti

fenomena di beberapa wilayah di Sumatera Utara.



Professor Dudley Seers mengangkat isu yang rnendasar tentang arti
] 1bangunan ekonomi dengan mempertanyakan hal-hal berikut : apa yang terjadi
dengan kemiskinan? pengangguran? ketidakmerataan?. Apabila ketiga hal ini
semakin menumun dalam arti kiuerjanya semakin baik berarti pembangunan
ekonomi sedang terjadi di wilayah tcrsebut. Namun scbaliknya jika satu atau dua
dari ketiga masalah tersebut temyata kinerjanya semakin buruk, maka belum
dikat: 1 sudah terjadi pembangunan ckonomi sckalipun pendapatan per kapita
naik dua kali lipat (Nafziger, 1997). Jadi, kemiskinan dan pengangguran menjadi
sebuah iroui dan proses pernbangunan ekonomi. Masalahnya, mengapa fenomena
ini bisa terjadi?. Dengan kata lain, karena apa pembangunan ekonomi bisa gagal
padahal ekonomi tumbuh? Dengan demikian, dalam merancang strategi
pembangunan ekonomi agar tidak hanya ditujukan pada pertumbuhan ekonomi
(growth), akan tetapi juga perlu sekaligus dirancang bagaimana dampaknya selain
dalam mengurangi jumlah penduduk miskin dan pengangguran, juga harus dapat
mengatasi masalaha ketimpangan distribusi pendapatan antar gelongan

rumahtangga.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Siate of the art dalam bidang yang diteliti

Sebagaimana dinyatakan Todaro (2000) bahwa proses pembangunan harus
mampu membawa umat manusia melampaui pengutamaan materi dan aspek-aspek
keuangan dari kehidupannya sehari-hari. Oleh karena itu uwkuran hasil dari
. mbangunan ekonomi tidak dapat hanya dicerminkan oleh tingginya pertumbuhan
ckonomi dan pendapatan nasional, namun mencakup juga bagaimana dapat
mengatasi ketimpangan pendapatan, jumlah penduduk miskin dan pengangguran.
Dalam hal ini, dalam merancang strategi pembangunan ekonomi agar tidak hanya
ditujukan pada pertumbuhan ekonomi (growth), akan ietapi juga perlu diikuti oleh
membaiknya distribusi pendapatan, menurunnya jumlah penduduk miskin dan

mengurangi pengangguran.

2.2. Ketimpangan Pendapatan

Masalah ketiinpangan pendapatan, yang sering disebut pula kesenjangan,
baik itu antara individu, rumah tangga, kelompok, sektor maupun wilayah,
merupakan masalah yang selalu ada di setiap negara, tidak tetkecuali Indoncsia.
«»Jdak mungkin dalam suatu ncgara itu semua pendapatan penduduknya sama besar.
Ketimpangan itu terjadi akibat adanya perbedaan wnur, pendidikan, lapangan
| erjaan, jenis kelamin dan sebagainya.

Perlu diupayakan ketimpangan yang terjadi jangan terlalu menyolok, atau
perkembangan ketimpangan scdapat mungkin jangan sampai membesar. Akan
tetapi, usaha ' untuk menciptakan pemerataan atau mengurangi ketimpangan
pendapatan dalam suatu proses pembangunan ekonomi sangatlah sulit. Terutama
disebabkan karena adanya frade off antara ketimpangan pendapatan dengan laju
permumbuhan ekonomi, sebagaimana yang disebutkan dalam Kuznets Hypothesis.
Dikatakan dalam hipotesis ini bahwa dalam jangka pendek ada korelast positip
antara pertumbuhan pendapatan per kapita dengan ketimpangan pendapatan.
Namun dalam jangka panjang hubungan keduanya menjadi korelasi yang negatip.

Arunya dalam jangka pendek meningkatnya pendapatan akan diikuti dengan



v ingkatnya ketimpangan pendapatan, namun dalam jangka panjang peningkatan
_ ndapatan akan diikuti dengan penurunan ketimpangan pendapatan. Fenomena
ini dikenal dengan nama Kurva U terbalik dari Hipotesis Kuznets (Deutsch dan
Siiber, 2000).
jak periode 1970-an hingga sekarang sudah banyak studi empiris yang
mencoha menguji hipotesis Kuznets ini. Sebagian ada yang menerima hipotesis
tersebut, dan sebagian lagi ada yang menolak. Lebih lanjut lagi, masalah pro dan
kontra mengenai hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan
wdapatan dapat diemukan pula dalam perdebatan yang membenarkan adanya
ketimpangan pendapatan dalam mengejar pertumbuhan ekonomi, dan ada juga
yang menyalahkannya (Todaro, 2000; Kanpgas, 2001). Argumen dasar yang
membenarkan ketimpangan-ketimpangan dalam pendapatan, adalah pendapatan
mdividu dan pendapatan kelompok merupakan necessarv condition (kondisi yang
perln} untuk menabung yang memungkinkan penanaman modal dan menumbuhkan
ekonomi melalui suatu mekanisme seperti modei Harrod-Domar. Jika orang kaya
menabung dan menanamkan modainya dalam proporsi yang cukup besar datam
penghasilannya, sedangkan si miskin membelanjakan semua penghasilannya untuk
barang-barang konsumsi, dan jika tingkat pertumbuhan GNP (Gross National
Product) secara langsung berhubungan dengan tabungan nasional, maka jelas
kelihatan perekonomian yang ditandai dengan ketimpangan pendapatan dapat
menabung lebih banyak dan berkembang lebih cepat, daripada perekonomian
dengan pemerataan pendapatan yang adil.
~mentara itu disisi lain ada yang berangpapan bahwa pemerataan
pendapatan yang adil dalam negara-negara sedang berkembang sebenarnya dapat
menjadi kondisi pertumbuhan ekonomi yang ditopang dan dijaga sendiri. Mereka
tidak percaya dan menyalahkan argumentasi di atas. Alasan-alasan mereka dapat
disampaikan secara singkat sebagai berikut. Perfama, di dalam negara-negara
sedang berkembang umumnya orang-orang kaya mempunyai sifat pemboros.
Mereka banyak menghabiskan uangnya hanya untuk membeli barang-barang
mewah, pesiar ke luar negeri, membeli emas dan permata, membuka rekening pada
bank-bank asing, dan berspekulasi dalam pasar uang. Kegiatan konsumtif, tabungan

dan investasi semacam ini jelas tidak akan menambah sumber-sumber produktif



nasional, yang berarti tidak dapat menaikkan pertumbuhan ekonomi. Kedua,

idahn'  penghasiian dan tingkat kehidupan yang tercermin pada keschatan, gizi
dan pendidikan sangat buruk dapat merendahkan produktifitas ekonomi, yang
kemudian secara langsung atau tidak langsung menyebabkan lambatnya
pertt  suhan ekonomi. Ketiga, Adanya perbedaan pola konsumsi yang pada
akhimya menyebabkan peningkatan penghasilan pada orang miskin lebih baik
untuk mcnstimulasi produktifitas, lapangan pekerjaan dan penanaman modal, yang
selanjutnya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dan Keempat, pemerataan
pendapatan yang lebih adil yang telah dicapai melalui pengurangan kerniskinan
dapat merangsang periuasan ckonomi secara sehat dengan cara memberikan insentif
yang berupa material ataupun immaterial untuk imenyebarkan partisipasi
masyarakat dalam proses pembangunan ekonomi. Sebaliknya, ketimpangan
pendapatan yang besar dan substansial dapat menyebabkan dis insentif secara
material ataupun immaterial bagi kemajuan ekonomi.

Sementara Cramer (2001) dal  studinya menemukan bahwa ketimpangan
pendapatan menyebabkan pula terjadinya konflik sosial dalam masyarakat,
1 kipun bal itu bukan hanya disebabkan oleh faktor ekonomi, tetapi juga faktor-
faktor lainnya yang tidak dapat dipisahkan seperti kehidupan sosial, politik,
kebudayaan dan sejarah. Contohnya yang kongkrit dapat kita lithat di ncgara

lonesia, dimana ketimpangan pendapatan menyebabkan pula munculnya
manifestasi ketidakpuasan rakyat, yang menimbulkan konflik horisontal. Serta
ketidakpuasan daerah, yang memunculkan konflik vertikal (Tadjoeddin et al, 2001).

Ketidakpuasan daerah yang mengarah kepada konflik vertikal, khusnsnya
muncul di empat propinsi yang kaya sumber daya alam, yaitu: Aceh, Papua, Riau,
dan Kal ~ ntan Tumur, Di Aceh, Gerakan Aceh Merdeka (GAM) muncul kermmbali
sebagai gerakan penuntut kemerdekaan yang-lebih garang. Di Papua, gerakan
Orgamsasi Papua Merdeka (OPM) juga meningkatkan intensitas kegiatannya. Riau
pernah menyuarakan tuntutan untuk menjadi negara-federal atau bahkan merdeka,
dan  dalam skala yang lebih rendah, Kalimantan Timur sempat mengeluarkan
tuntutan agar diterapkan sistern pemerintahan federal. Ketidakpuasan yang makin

berani diekspresikan, dipandang sebagai ‘ancaman disintegrasi” yang seclah



meleny pi atau bahkan merupakan bagian dari krisis multidimesi (ekonomi,
politik, sosial, budaya dan kepercayaan publik) yang menghantam Indonesia.

Ada scjumlah cara untuk mengukur tingkat ketimpangan dalam distribusi
pendapatan yang dapat dibagi ke dalam dua kelompok pendekatan, yakni axiomatic
approach dan stochastic dominance (Tambunan, 2000). Namun ada juga yang
membagi pendekatan tersebut menjadi pendekatan statistik, dan pendekatan empiris
(Esmara, 1996). Sementara Foldvary (2000) mengatakan ukuran ketimpangan itu
dapat merupakan ukuran ordinal atau kardinal.

Terlepas dari berbagat jenis pendekatan di atas, pada umumnya dalam setiap
studi tentang ketimpangan pendapatan biasa digunakan atat ukur ketimpangan: (1)
lorenz curve, yang mengukur ketimpangan berdasarkan bentuk kurve distribusi
pendapatan, (2) gini ratio, yang mengukur ketimpangan berdasarkan luas kurve
Lorenz, (3) generalized entropy measure yang disingkat GEM, namun orang lebih
banyak menyebutnya Theil index karena ukuran ketimpangan ini pada dasarmya
dikembangkan dari model ketimpangan yang diperkenalkan oleh Theil pertama kali
pada tahun 1967, (4} L index yang merupakan pengembangan dari Theil index, (5)
Williamson index, yang sebenarmya sama dengan ukuran ketimpangan secara
: istik koefisien variasi. Selain alat ukur tersebut, melalui pendekatan analisis
Sistem Neraca Sosial Ekonomi (SNSE) atau disebut sebagai Social Accounting
Matrix (SAM) ukuran keiimpangan pendapatan dapat dikctahui. Sehubungan
dengan itu maka dalam studi ini dalam mengukur ketimpangan pendapatan
digunakan pendekatan analisis SAM.

2.3. Model Keseimbangan Umum: Social Accounting Matrix (SAM)

< memahami peran sektor ekonomi dan kaitannya dengan distribusi
pendapatan dapat dilakukan melalui alat analisis yang termasuk dalam teori
kesimbangan umum. Model ekonomi keseimbangan umum (general eguilibrium
economic model) adalah salah satu model ekonom yang dapat menganalisis secara
bersama-sama perubahan-perubahan makroekonomi maupun perekonomian secara
sektoral dan regional. Model keseimbangan umum melihat ekonomi sebagai suatu
sistem (Dixon et. al., 1992). Terdapat model-model keseimbangan umum yang

dapat digunakan dalain mempersiapkan rencana pembangunan ekonomi. Jhingan
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Secara sederhana neraca SAM sebagaimana dijelaskan di atas dapat

dimodelkan sebagaimana dijetaskan secara langsung dengan mengamati aliran

transaksi yang disajikan Gambar 2.1.

Pasar
Faktor

Tabungan

Produksi T Pajak
1 3 _L
, 3
Aktivitas Rumahtangga Perusahaan Pemerintah Aktivitas
Produksi Produlks?
X ;F
Konsumsi Penjuaian ¥ Y \
faE ] Transfer
Pasar
— . -
Komoditas Barang Akhir
Impor Ekspor
Kescimbanpan
_ Transfer Neraca Flsternal
w8 Rest of the
Langsumg World PR
Tanf

Sumber: Round, 2003

Gz ar Z.1. Aliran Pendapatan dalam Perekonomian

Keutamaan perekonomian agregat dapat dipastikan secara langsung dari
kerangka makro SAM. Oleh karenanya, penciptaan nilai tambah oleh aktivitas
produksi domestik yang menghasilkan GDP ditemui dalam sel (3, 2), pengeluaran
konsumsi-akhir oleh rumahtangga disajikan dalam sel (1,4) dan seterusnya. Hal
tersebut membedakan aktivitas produksi dari komoditas-komoditas yang mereka
hasilkan. Ini berarti bahwa aktivitas-aktivitas tersebut berasal dari dua komponen
Tabel IO, yaitu: matriks penggunaan komodiias dan matriks penawaran komoditas
(Round, 2003).

Berdasarkan skema model SAM Tabel 2.1, dapat dirimuskan persamaan
matriks umum pendapatan dan pengeluaran neraca endogen:

..........................................................................................

Secara rinci distribusi pendapatan neraca endogen dapat dinyatakan :
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Y Tt X e, 2.7)
Yo =T+ T+t X2 e 2.8)
Y3=T32+T33 £ X3 i s cee ceree veeemreve e e ee e (2.9
Scmentara itu persamaan distribusi pendapatan neraca cksogen dinyatakan :
Yogmell) + Lot Loy SIHH B 8. Reg.......... (2.10)

Selanjuinya persamaan matriks umum distribusi pengeluaran neraca endogen

dapat dinyatakan :
¥ S AR SRR AU (2.11)
Secara rinci distribusi pengeluaran neraca endogen dapat dinyatakan :
=T gl . ... {2.12)
Yo=Taa BT +Ls il ....... T} (2.13)
Y3 = TR 1 RiR s .. o U oo O RN (2.14)

Sementara itu persamaan distribusi pengeluaran neraca eksogen dinyatakan
sebagai :

Yy = rF XXk, ... ...l T .. (2.18)
Selanjutnya jika besarnya kecenderunpan rata-tata pengeluaran, 4y, dianggap
sebagai perbandingan antara pengeluaran sektor ke-j untuk sektor ke-/ dengan total
pengeluaran ke-f (};), maka :

AF=Tu/ Y e (2.16)

atau dalam bentik matriks adalah :

0 0 A,
AT 4, 0 |l N (2.17)
0 AJZ A33

Apabila persamaan (1) dibagi dengan Y, maka diperoleh :

FIFTIY 4 XY oo (2.18)
Selanjutnya pcrsamaan (16) disubsitusikan ke persamaan (18) schingga menjadi
I=A4+X/Y
I=A=XY
(I-ADY =X
Y= (T A)T X e e, (2.19)
Jika, M; = (I— A)” maka,
Y =MaX {2.20)
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dimana A adalah koefisien-koefisien yang menunjukkan pengaruh langsung (direct
coefficients) dari perubahan yang terjadi pada suatu sektor terhadap sektor lainnya.
Sementara itu M, adalah pengganda neraca yang menunjukkan pengaruh perubahan
suatu sektor terbadap sektor lainnya dari seluruh sistem SAM.

Pyatt and Round (i985) melakukan dckomposisi terhadap pengganda
neraca tersebut, dimana hasilnya dalam bentuk multiplikatif :

My = M3 Mo Moy
atau secara aditi{ dapat ditulis :

Mo=T+My-T+Ma-DMuay+ Mz -DMoMy 2.22)

Secara berurutan matriks My, M., dan M, dapat dijelaskan sebagai berikut.
Pertama, Mo; disebut sebagai pengganda transfer yang menunjukkan pengaruh dari

satu blok neraca pada dirinya sendiri, yang dirunuskan :

PR - R AR e & EER T (2.23)
dimana,
( 0 0 0
A° = 0 SR Y. .. (2.24)
t|_0 0 ASJ
sehingpa,
IFO 0 0
M, =10 (1-4,)" 0 | il ... . (2.25)
L] 0 (-4,

dua, My adalah pengganda open loop ataw cross effect yang menunjukkan

pei _ ruh langsung dari satu blok ke blok lain. Dalam hal ini M2 dirumuskan :

Moz =(I+ A"+ 4™ e e (2.26)
dimana 4™ = (/- 4% (4 - 4°)
Oleh karena :

A3 =A13

A2 =1 = A2z)” A3,
A2 ="~ As3)" As;
maka M, dapat ditulis sebagai berikut :
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i Aud'y As
M,=| Ay 1 AnA s i (2.27)
AnA'y  An 1
Proses pengganda open loop antar blok tersebut disajikan pada Gambar 2.2.
Dari Gambar 2.2 dapat dijelaskan bahwa berawal dari peningkatan (injeksi)
permintaan ekspor (Xz) akan meningkatkan output yang berhubungan dengan blok
aktivitas produksi (¥;) akan berpengaruh terhadap pendapatan pada blok faktor
produksi (¥) dengan nilai pengganda sebesar Aj3. Peningkatan pendapatan pada
blok faktor produksi akan mempengaruhi pendapatan pada blok institusi (¥2)
dengan nilai pengpanda sebesar 4 7;. Selanjutnya peningkatan pendapatan blok
institusi akan berpengaruh terhadap pendapatan blok produksi dengan nilai

pengganda sebesar A7z,

Y
Alktivitas
Produksi

3
1

e

b

x

A= T-AY

Y2 ,Y.' .
Distribusi D;scll::bulsal
pendapalan
pen g faktor produksi

{ [-3233' 'li(z X= pendapalan
endapatatt non- :
Atar rFm—i inar fakior dari luar

Sumber. ...orbecke, 1998
Gambar 2.2. Proscs Pengpanda antara Neraca Endogen SAM

Apabila injeksi berawal dari peningkatan pendapatan blok faktor prodnkst

yang berasal dari luar negeri (Xr) akan berpengaruh techadap pendapatan pada blok
institusi dengan nilai pengganda scbesar A’z dan sclanjutnya akan
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berpengaruh terhadap pendapatan pada blok aktivitas produksi dengan nilai
{ geanda A';;. Peningkatan pendapatan pada blok aktivitas produksi akan
berper _ ruh terhadap pendapatan pada blok faktor produksi dengan nilai
pengganda sebesar A ;.

Terakhir, apabila injeksi berawal dari peningkatan pendapatan blok non-
faktor produksi yang berasal dari [uar negeni (X2) akan berpengaruh terhadap
_ ndapatan pada blok aktivitas produksi dengan nilai pengganda sebesar A3z dan
selanjutnya akan berpengaruh terhadap pendapatan pada blok faktor produksi
dengan nilal pengganda 4,;3. Peningkatan pendapatan pada blok faktor produksi
akan berpengaruh terhadap pendapatan pada blok institusi dengan nilai pengganda
sebesar A 2;.

Ketiga, M,3 merupakan closed loop yang menunjukkan pengaruh dari satu
biok ke blok lain, kemudian kembali pada blok semula. Dalam bentuk  triks M,
dapat ditulis sebagai berikut :

JVAY — o TR R - A (2.28)

Persamaarn {3.38) secara rinci dapat ditulis sebagai berikut

{l‘—‘A‘ISA.SlA'32}—] 0 0
M, - 0 (- AA A s 0 gr2.29)
0 0 (1-A"pA 2A )

Dekomposisi  pengganda neraca tidak hanya dilakukan dengan
menggunakan pendekatan rata-rata, melainkan juga dengan pendekatan marjinal.
Untuk hal ini dibutuhkan sebuah matriks yang discbut marginal expenditure
propensities yang dinotasikan dengan C. Matriks C dibentuk berdasarkan asumsi
harga tetap, sehingpa pengganda yang diperolch dengan cara ini seringkali discbut
pengganda harga tetap. Pada dasamya antara matriks C dan matriks A tidak jauh
berbeda. Kalau matriks A diperoleh dari rata-rata pengeluaran, sedangkan matriks
C diperoleh dari marjinalnya, atau :

e A A ] ekl A AL (2.30)
Secara rinci ditulis sebagai :
0 0 0
C=1C, C, 0O | it (2.31)
0 G, Cy

karena Y =T+ X, maka :
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Y = O+ GX e e, (2.32)
dengan demikian :

& =Cal' + X

A=0FC) ' N ... Bl Tmg o (2.33)
atau

EY ~i T e TR T (2.34)

- dimana M. adalah pengganda harga tetap, yang selanjutnya dapat didekomposisi ke
dalam M.; (pengganda transfer), M.: (open loop mutiplier), dan M.: (closed loop
pengganda}, sehingpa :
Mc = MMM,
Bentuk matrix M.;, M., M.; sama sepertt pada matriks dekomposisi

sebelumnya, hanya saja yang digunakan disini adalah marjinal pengeluaran.

2.4. Hasil yang Sudah Dicapai dan Studi Pendahuluan yang Sudah
Dilaksanakan

Studi yang terkait dengan kcbijakan pembanguran ekonomi sektoral dan
raimana dampaknya secara terintegrasi dalam menpgatasi masalah ketimpangan
pendapatlan antar golongan rumahtangga, kemiskinan dan pengangguran,
khususnya di Sumatera Utara, belum ditemukan. Beberapa studi yang dilakukan
diantaranya oleh Amdt et.al. (1998), Halder dan Thorbecke (1989), Bautista et.al.
399), Hafrizianda (2007) dan Nugrahadi (2008) meski telah membahas hal itu,
namun | clitiannya dilakukan di tempat lain dan analisisnya hanya mencakup
aspek makro belum dilakukan secara mikro, Kemudian Nugrahadi (2007) secara
parsial tclah melakukan penelitian terkait dengan kebijakan ekonomi pembangunan
secara sektoral dan dampaknya terhadap kemiskinan dan penyerapan tenaga kerja
dt Sumut. -Selain ' itu’ Nugrahadi (2013) juga telah mendapatkan hasil dari
penelitiannya terkait dengan kebijakan pembangunan ekonomi secara sektoral di
Surnatera Utara, bahwa ada enam sektor yang menjadi leading sector salah satunya
adalah sektor Industri Makanan, Minuman dan Tembakau (IMMT) merupakan
sektor yang memiliki kemungkinan paling optimal untuk dikembangkan sebagai
pengembangan model kebijakan pembangunan ekonomi secara sektoral yang dapat

mengatasi masalah selain mengurangi jumlah penduduk miskin dar pengangguran,
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j _ dampaknya terhadap pengurangan ketimpangan pendapat antar golongan
rumahtangga.

Studi Arndt et.al. (1998) menggunakan data SAM Mozambiqu 1995 yang
dinamakan MOZAM. Studi ini dibuat untuk memberikan pemahaman tentang
kompleksitas perekonomian Mozambiqu (termasuk keterkaitan antar sektor
produksi} dengan fokus utama pada peranan sektor pertanian. Analisis yang
dilakukan meliputi analisis multiplier SAM digunakan untuk mengukur dampak
kumulatif baik secara langsung maupun tidak langsung dari suat shock. Setelah
itu SPA dipunakan untuk mendckomposisi nilai multiplier yang dihasitkan menjadi
pilahan-pilahan. Hasil studi ini menyimpulkan bahwa pengembangan pertanian
dapat membantu mengurangi kesenjangan pendapatan aniara perkotaan dan
perdesaan. Selain 1tu pengembangan sektor in1 dapat ditujukan untuk mengurangi
kemiskinan, hal ini diperiihatkan oleh dampak multiplier yang besar pada saat
peubah-peubah ini melalm aliran perckonomian rwral people (masyarakat
perdesaan).

Bautista et.al. (1999), yang mengukur pengaruh dari tiga alternatif
pembangunan industri terhadap perekonomian Indonesia, menggunakan analisis
multiplier SAM dan CC._. Tiga alternatif industri yang dimaksudkan adalah
industri berbasis permintaan scktor pertanian (agricultural demand-led industry,
ADLI) idustn berbasis pengolahan pangan (food processing-based industry, FPB),

1 industri berbasis manufaktur ringan ringan (light manufacturing-based industry,
LMB,}. Analisis menggunakan data SAM Indonesia tahun 1995 dari stdi ini lebith
difokuskan dari sisi permintaan. Model SAM vyang dibentuk terdiri dari 17 sektor
preduksi, 6 faktor produksi, 7 kclompok pendapatan rumahtangga, 3 neraca
pemerintahan dan [ neraca masmg-masing untuk perusahaan, modal serta rest of
the wor - (ROW). Anaiisis yang dilakekan meliputi : Pertama, analisis multiplier
yang menghitung pengaruh muftiplier langsung dan tidak langsung akibat adanya
injeksi dan penerimaan eksogen terhadap sektor-sekifor yang mendorong strategi
pembangunan ketiga altemnatif industri tersebut. Dalam hal ini, multiplier
pendapatan yang diperoleh akan menunjukkan dampak keterkaitan ekonomi pada
sektor-sektor produksi, dengan asumsi bahwa tidak ada ke ala dalam penawaran,
Multiplier pendapatan yang dihitung 1ga selalu dihubungkan dengan kelompok-
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] ok rumahtangga yang berbeda, dengan maksud untuk menggambarkan
adanya hubungan antara pertumbuhan dan pemerataan. Keduwa, mengukur tingkat
p¢ cratzan pendapatan dengan membandingkan perubahan pendapatan pada
berbagai kelompok rumahtangga menurut strategi ADLI, FPB dan LMB, dengan
pusat perhatian pada kelompok tenaga kerja pertanian (farm werker), usahatani
kecil (small farm), rumahtangga pertanian berpendapatan rendah (nonfarm low-
income), dan rumahtangga perkotaan berpendapaan rendah (urban low-income).
Berdasarkan analisis dar studi ini dapat disimpulkar bahwa pembangunan industri
yang berorentasi pada komoditas pertanian lebih tinggi dan signifikan pengaruhnya
terhadap kenaikan riil GDP Indonesia dibandingkan dengan pembanrgunan industri
yang berorientasi pada pengolahan makanan dan industri ringan. Dari aspek
distribus1 pendapatan, pengaruh kenaikan GDP lebih besar terhadap perubahan
pendapatan kelompok rumahtangga yang berpendapatan rendah, baik di sektor
pertanian maupun di sekfor non pertanian.

Halder dan Thorbecke (1989) melakukan studi dengan tujuan uvntuk
menggnalisis efelk makroekonomi dari pemilihan teknologi terhadap output, tenaga
k. dan distribusi pendapaian. Efek makrockonomi, baik langsung maupun tidak
langsung terhadap pemilihan teknologi ini dianalisis dengan menggunakan
kerangka SAM Indonesia yang terdiri dari 78 neraca. Dalam studi ini pilihan
teknologi pada tingkat sektoral disajikan dengan melakukan agrepasi beberapa
sektor (diambil sebanyak 12 sektor yang dianggap mewakili kriteria teknologi yang
didasarkan pada asumsi peneliti) secara dualistik—pilihan teknologi yang digunakan
terdiri dari dua teknik, yaitu tradisional dan modem. Dengan menggolongkan ke-
12 sektor tersebut ke dalam 6 sektor tertentu, dampak dari adanya substitusi secara
menyeluruh dari teknologi tradisional ke dalam teknologi modern, teramati dengan
menggunakan agregasi SAM. Dalam studi ini peneliti menggunakan alat analisis
multiplier harga tetap (fixed price multiplier) yang membantu memperlihatkan
dampak awal dari pemilihan tekmik teknologi yang digunakan.

Studi yahg dilakukan Hafrizianda (2007) secara khusus bertujuan untuk
mencari penjelasan mengenai dampak dari pembangunan ekonomi berbasis
pertanian terhadap perbaikan distribusi pendapatan ataupun penurunan

ketimpangan pendapatan, baik itu ketimpangan pendapatan antara rumahtangga,
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ketimpangan pendapatan antara tenaga kerja Papua dan non Papua, maupun

impangan scktoral. Berdasarkan analisis SNSE diperoleh gambaran sccara
umum bahwa pembangunan ekonomi yang berbasis pertanian mampu memperbaiki
distribusi pendapatan di Provinsi Papua, karena dari sebagian besar kebijakan
pertanian yang disimulasikan yang mencakup kebijakan dalam bidang investasi dan
ekspor, hasilnya dapat mengurangi ketimpangan pendapatan yang terjadi dalam
perekonomian Papua. Meskipun sangat sulit untuk mendcsain kebijakan semacam
ini, namun satu-satunya kebijakan yang secara parsial dianggap mampu
menurnnkan ketimpangan pendapatau rumahtangga di Papua adalah retribusi
pendapatan yang bisa dilaksanakan secara vertikal maupun horisontal. Untuk
ketimpangan dalam distribusi pendapatan tenaga kerja dan sektor produksi,
kelihatannya semua kebijakan pembangunan sektor-sektor berbasis pertanian bisa
menurunkan secara signifikan ketimpangan pendapatan yang terjadi.

Nugrahadi (2008) dalam studinya bertujuan utama menganalisis sumber
pertumbuhan, keterkaitan dan distribusi pendapatan dalam perubahan struktural
« momi provinsi Jawa Barat periode tahun 1993-2003. Secara spesifik bertujuan
diantaranya menganalisis dampak stimulus ekonomi terhadap output, kesempatan
ki _ 1dandistribusi pendapatan dari scktor-sektor ekonom1 yang potensial. Analisis
mengegunakan pendekatan ckorometrik. 10 (Input-Output) dan SAM (Social
Accounting Matrix). Hasii analisis menunjukkan bahwa dalam proses pertumbuhan
ekonomi yang menyertakan perubahan struktural ekonomi di Provinst Jawa Barat
menunjukkan sektor-sektor ekonomi: Industri Makanan, Minnman dan Tembakau,
Perkebunan; Peternakan; Perdagangan, Hotel dan Restoran; dan Jasa-Jasa memiliki
per atif lebth baik terhadap pertumbuhan output, penyerapan tenaga kerja dan
pemerataan pendapatan rumaitangga kefima sektor ini.

Nugrahadi (2007}, dengan studinya yang ruang lingkupnya makro, secara
umum bertujuan menganalisis pertumbuhan ekonom: scktoral yang berdampak
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di-Sumatera Ulara. Studi ini
menggunakan pendekatan SAM. Data yang digunakan bersumber dari tabel SAM
Sumatera Utara tahun 2003 yang dibangun oleh Ginting (2006). Berdasarkan hasil
dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : (1) sektor unggulan secara ekonomi

dalam kelompok lima besar di Sumatera Utara sampai dengan tahun 2003 meliputi

18



sektor: Indusiri Makanan, Minuman dan Tembakau; Pemerintahan; Industr
I ilangan Migas; Jasa Perusahan; dan Bank dan Lembaga Keuangan Lain, dan
(2) Industri Makanan, Minuman dan Tembakau merupakan sektor yang
mermberikan jumlah penyerapan tenaga kerja tcrbesar dibandingkan dengan
keempat sektor unggulan dan non unggulan.
Nugrahadi (2007), dalam studinya bertujuan menganalisis dampak stimulus
onomi terhadap output, kesempatan kerja dan distribusi pendapatan dari sektor-
sektor ekonomi unggulan Jawa Barat. Studi ini menggunakan pendekatan Social
Accounting Matrix (SAM). Sesvai dengan pendekatan ini analisis pengganda
{(muwinpiier) digunakan dalam studi im untuk mengidentifikasi sektor-sektor
ckonomi unggulan. Analisis pengganda yang menjadi fokus dalam studi inj
meliputi jenis pengganda: output bruto (gross ouwiput/production multiplier),
pengganda ten 1 kerja (employment multiplier) dan pengganda pendapatan
rumahtangga (household income multiplier). Berdasarkan hasil dan pembahasan
dapat disimpulkan babwa : (1) sektor yang berpotesial secara ekonomi dalam
kelompok lima besar di Propinsi Jawa Barat sampai dengan tahun 2003 melipuu:
Industn Makanan, Minuman dan Tembakau; Perkebunan; Petermakan:
Perdagangan, Hotel dan Restoran; dan Jasa-Jasa, dan (2) pemberian stimulus
ekonomi kepada masing-masing sektor potensial yang sckaligus menyertakan
aspek redistribusi pendapalan akan memberikan peran relatif baik terhadap
perubahan output, penyerapan tenaga kerja dan pemerataan pendapatan
rumahtangga sekaligus.
igrahadi (2013), dengan studinya vyang secara umum bertujuan
mengetahui keragaan model pembangunan ekonomi secara sektoral di Sumatera
Utara dengan mengpgunakan pendekatan SAM, mengemukakan bahwa dari
kelor = k enarir besar sektor yang memperlihatkan peran besar di Sumatera Utara
sam’ ~ dengan tahun 2009 adalah: Industri Makanan, Minuman dan Tembakau;
Tanaman Perkebunan; Penambangan Migas dan Penggalian; Jasa Pemerintahan;
Jasa Perusahaan; dan Bank dan Lembapa Keungan Lain. Dengan demikian keenam
sektor tersebut merupakan sektor pemimpin (leading sector). Hal ini memberikan
implikasi bahwa dalam memacu pertumbuhan ekonomi yang diiringi dengan

pemerataan pendapatan, ineningkatkan kesempatan kerja dan peningkatan
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pendapatan kelompok masyarakat miskin di propinsi Sumatera Utara ke depan
hendaknya diprioritaskan kepada pengembangan sektor Industri Makanan,
Minuman dan Tembakau.

Nugrahadi (2015), dengan studinya yang secara umum bertujuan perumusan
scbuah pen_  1bangan medel kebijakan pembangunan ekonomi sektor IMMT yang
op' 1l dalam mengatasi ketimpangan pendapatan antar golongan rumahtangga di
P: insi Sumatera Utara, diperoleh hasil bahwa TMMT memiliki: (1) indeks
kepekaan dan daya penyebaran lebih besar dari satu sekaligus, (2) indeks efek
keluasan ke depan dan ke belakang yang lebih besar dari sektor-sektor lainnya, (3)
pengganda ouput yang terbesar kedua, dan (4) peringkat keenamn merujuk kepada
peringkat sektor secara total. Keniudian IMMT kecil merupakan medel alternatif

yang optimal dari kebijakan pembangunan ekonomi sektor IMMT,
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BAB 11
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tuju Penelitian
Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana dampak kinerja dari sektor
kelompok IMMT kecil sebagai model altematif yang optimal dari kebijakan
pembangunan ekonomi sektor IMMT yang telah dirancang dan kaitanuya dengan
pemerataan pendapatan rumahtangga. Secara khusus penelitian ini bertujuan: (1)
:ngetahui dampak stimuivs ekonomi dari sektor kelompok IMMT kecil sebagai
model alternatii yang optimal dari kebijakan permnbangunan ekonomi sektor IMMT
yai _ elah dirancang dan kaitannya dengan pemerataan pendapatan rumahtangga,
dan (2) menganalisis faktor-faktor dominan yang mempengaruhi kinerja kebijakan

ckonomi pembangunan sektor IMMT Kecil yang optimal.

3.2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

. Bahan masukan dan tambahan informasi bagi pengambil kebijakan khususnya
berl aan pembangunan ekonomi sektoral serta dampaknya terhadap
ketimpangan pendapatan antar golongan rumahtangga
Pengembangan tlmu ekonomi, khususnya berkenaan dengan teori keseimbangan
umum, dampak kebijakan makro ekonomi, pengembangan model Social
Accounting Matrix (SAM) serta implikasinya terhadap kinerja perekonormian.

3. Menambah khasanah studi empirik dalam ilmu ekonomi, khususnya mengenai
dampak pembangunan eckonomi sektoral terhadap ketimpangan pendapatan

antar golengan runahtangga dengan menggunakan med SAM.
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BAB 1V
METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada tahun kedua mempergunakan selain analisis
SAM juga Structural Equation Model (SEM) disebut juga Linear Structural
~lationships {LISREL) atau analisis struktur kovarians.

4.1. Analisis SAM

Analisis SAM digunakan untuk untuk mempertegas kedudukan model
alternatif yang optimz! (TMMT YV eci]) dari kebijakan pembangunan ekonomi sektor
IMMT yang telah dirancang pada tahap penelitian tahun pertama. Dalam hal ini
diperlukan analisis: (1) Dekomposisi Pengganda, dan (2) Simulasi. Secara rinci
analisis simulasi tersebut meliputi alternatif :
L. Peningkatan investasi scbesar [ triliun rupiah kepada kedua scktor IMMT (Kecil

dan Besar-Sedang)

b

. Peningkatan investast sebesar 1 triliun rupiah yang didistribusikan sccara merata

pada kedua Sektor IMMT.

3. ..ansfer pendapatan ke rumahtangga buruh tani sebesar 1 triliun rupiah.

4. Mendistribusikan secara merata dana sebesar 1 triliun rupiak untuk peningkatan
investasi pada kedua Sektor IMM.. dan isfer pendapatan ke rumahtangga
buruh tani.

Untuk kepentingan analisis SAM digunakan data SNSE Provinsi Sutnatera Utara

(updating tahun 2015) yang diklasifikasi dalam 40 sektor sebagaimana terlihat pada

Tabel 4.1.

4.2, Analisis SEM

Analisis ini disebut juga Linear Structural Relationships (LISREL) atan
anaiisis -struktar  kovarians. Metode ini digunakan untuk menganalisis -aspek
mikroekonomi dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor dominan yang
mempengaruhi kinerja kebijakan ekonomi pembangunan sektoral yang optimal.
Untuk menjawab hipotesis yakni indikator atau variabel yang dominan, maka periu

untuk mengekstraksi sekian banyak variabel terscbut menjadi beberapa bagian.
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untuk mereduksi data, yaitu proses untuk reringkas sejumlah variabel menjadi
lebih sedikit dan menamakannya analisis faktor.
Tahapan pada analisis faktor:

1. Memilih variabel yang layak dalam analisis faktor. Oleh karena analisis faktor
berupaya mengelompokkan sejumlah variabel maka seharusnya ada korelasi
yang cukup kuat di antara variabel sehingga akan terjadi pengeiompokkan. Jika
sebuah variabel atau lebih berkorelasi lemah dengan variabel lainnya, maka

variabel tersebut akan dikeiuarkan dari analisis faktor.

[

. Setelah sejumlah variabel terpilih, maka dilakukan ckstraksi variabel tersebut
hingga menjadi satu atau beberapa taktor. Beberapa metode pencarian faktor

yang populer adalah Principal Component dan Maximum Likehood.

Lad

. Faktor yang terbentuk, pada banyak kasus, kurang menggambarkan perbedaan
di antara faktor-faktor yang ada. Setelah faktor terbentuk, maka proses
dilanjutkan dengan menamakan faktor yang ada.

Seluruh perhitungan analisis faktor dalam penelitian ini dilakukan dengan

1 pgunakan Sofware Statistical Product Social Science (SPSS) 18 for windows.

Dan data yang digunakan adalah data sekunder dengan jenis data runtun waktu

(time series) selama kurun waktu (1995-2015). Dengan data yang digunakan

bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) das Bank Indonesia (BI). Adapun data

yang diperlukan merupakan data Sumatera Utara yang mencekup: investasi,
investasi tahun sebelumnya, UMR, inflast, nilai tukar, jumiah penduduk, jumlah
tenaga kerja industi IMMT Kecil, PDRB, PDRB sektor industri, suku bunga

pinjaman dan jumlah kredit.

4.2.1. Uji Asumsi Analisis Faktor

Sebelum melakukan pengujian analisis faktor terlebih dahulu dilakukan
pengujian asumsi yaitu uji nomalitas dan uji multikolineariti.
1) Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal atau
tidak. Uji yang digunakan adalah uji normalitas pada non parametric-sample
Kolmogrov Smirnov dengan kriteria sebagai berikut;

Jika Sig. atau probabilitas < 0,05 maka sampel berdistribusi normal.
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J Sig. atau probabilitas > 0,05 maka sampel berdistribusi tidak normal.
{Santoso, 2008)

2) Uji Multikolineariti
E eda dengan analisi regresi yang cenderung menghindan
iltikolineariti, pada analisis faktor justru sebaliknya, Pada penelitian ini
diharapkan terjadi multikolineariti sebagai dasar untuk pembentukan faktor-taktor
baru sebagai gabungan dari beberapa variabel yang berkolinearitas. Hal ini dapat
dilakukan dengan uji Kaiser Meyver Olki (KMO) dcngan kriteria jika nilai KMO
Adequancy lebih besar dari 0,5 tegadi multikolineanti pada variabel penelitian
sehingga layak untuk di uji analisis faktor lebih lanjut.

4.2.2. Principal Component Analysis

Analisis komponen utama atau principal component analvsis [PCA]
digunakan untuk mengetahui apakah penelitian layak digunakan untuk analisis
faktor atau factor analysis. Untuk ini digunakan nilai Kaiser Meyer Olkin (KMO]
dan E tlet test. PCA adalah teknik menyusutkan data dimana tujuan utamanya
untmk mengurangi banyaknya dimensi variabel yang saling berkorelasi menjadi
variabel-variabel baru, disebut komponcn utama atau principal component, yang
tidak berkorelasi dengan mcmpertahankan sebanyak mungkin keragaman dalam

himpunan data tersebut.

4,2.3. Faktor Analisis

Analisis faktor akan menghasilkan analisis communalities. Analisis
communalities pada dasarnya adalah jumlah varians dalam bentuk persentase dari
setiap variabel mula-mula yang bisa dijelaskan oleh faktor yang ada.

Setelah satu atau lebih faktor terbentuk, dengan sebuah faktor berisi
sejumlah variabel yang diperoleh melalui metode komponen utama, pada umumnya
faktor-faktor tersebut sulit diinterpretasikan secara langsung atau sulit variabel-
variabel tersebut untuk ditentukan akan masuk ke faktor yang mana. Atau jika yang
terbentuk dari proses factoring hanya satu faktor, maka bisa saja sebuah variabel
diragukan apakah layak atau tidak dimasukkan ke dalam faktor yang terbentuk.
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Unwk n  gatasi hal tersebut bisa dilakukan dengan proses rotasi pada faktor yang
terbentuk, sehingga memperjelas posisi sebuah variabel, apakah dimasukkan pada
faktor yang satu atau dimasukkan ke dalam faktor yang lain. Hal ini biasa discbut
rotasi faktor,

Cara rotasi faktor yang digunakan dalam peneliban ini dengan
mer ~unakan metode rotast tegak lurus Varimax atau varimax orthogonal

fationi, karena rotasi tegak lurus varimax lebih mendekati kenyataan dibanding
metode yang lain, Rotasi varimax adalah rotasi yang memaksimalkan pembobot
dan mengakibatkan korelasi vaniabel-variabel dengan suztu faktor mendekati satu
serta korelasi dengan faktor lainnya mendekat nol.

Hasil dari rotasi faktor ini merupakan upaya untuk menghasilkan faktor
pemimbang baru yang lebih mudah diinterpretasi, yaitu dengan mengalikan faktor
penimbang asli dengan matrnix transformasi yang bersifat orthogonai sehingga
matrix korelasinya tidak berubah. Dari rotasi matrix foading ditunjukkan bahwa
setiap variabel yang mempunyai korelasi yang tinggi > 0,05 akan dimasukkan
1 lalam fakior tertentu, sedangkan variabel lain yang mempunyai korelasi yang
rendah < 0,05, maka tidak akan dunasukkan ke dalam faktor tertentu atau diabatkan,
¢ ingga pada akhirnya setiap variabel dan faktor yang terbentuk akan lebih mudah

ditnterpretasikan.

4.2.4. Pengujian Hipotesis

Selanjutnya untuk  :nguji hipotesis yang diajukan dalam penclitian ini,
yaitu: Terdapat indikator yang paling dowinan dalam industri besar sedang pada
scktor makanan minuman dan tembakaun, maka dapat dilakukan dengan cara
mengurutkan-nilai skor faktor dari nilai terbesar sampai terkecil. Adapun cara untuk

mengetahni skor faktor adalah:

Skor Fakior = Rotated Component Matrix x Variance Factor

Total Variance

Selanjutnya dari hasil perhitungan diperoleh nilai skor fakior dan untuk
menentukan faktor yang paling dominan dapat dilakukan dengan cara mengetahui
nilai skor faktor yang terbesar.
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BABYV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tujuan penelitan penelitian, dikemukan hasil dan pembahasan
sebagai  1kut.

5.1. Dekomposisi Pengpanda

Sebagaimana telah diuraikan pada hasil sebelumnya telah teridentifikasi
bahwa IMMT Kecil merupakan model aitematif yang optimal dari kebijakan
pembangunan ekonomi sektor IMMT. Sehubungan dengan itu maka analisis
terhadap dekomposisi pengganda pada pembahasan berikut difokuskan terhadap
sektor IMMT Kecii yang dibandingkan dengan sektor IMM. . besar dan sedang.
Hasil dekomposisi pengganda kelima sektor tersebut dikemukakan sebagaimana
terlihat pada Tabel 5.1 {(untuk IMMT Kecil) dan Tabel 5.2 (untuk IMMT Besar dan
Sedang).

Berdasarkan Tabel 5.1 dapat dikemukakan bahwa adanya injeksi sebesar 1
miliar rupiah pada IMMT Kecil akan meningkatkan penerimaan faktor produksi
modal, yaitu sebesar 0.97 miliar rupiah, yang lebih besar dari tenaga kerja. Hal ini
mengindikasikan bahwa IMMT Kecil lebih bersifat capital intensive.

Tabel 5.1. Dekomposisi Pengganda Sektor Industri Makanan, Minuman dan

Tewbakau (IMMT) Kecil
Dampak Injeksi Terhadap Neraca Lainnya vog kS TERwmacns \” LU0 | weetsFim anraryd v nnr )
iy peen  Tendzd Ketia Pertarian 0.09 04 0.13
Tenaga Kerja industri 0.13 0.5 0.1%
Tenapa Kerja Lainaya 002 .08 019
Madai 0.s5s 0.38 0.97
Burul Tani a.467 0.03 0.10
Pelani Lahan Scmpit atau < 1,0 Ha 0.07 0.05 a2
Pelani Lahan Luas atau > 1.0 Ha 009 0.06 0.15
Fendapatan Golongan Rendab di Dera a4l 0.0 0.02
Peadapatan Golongan Atas di Desa 043 ¢.03 004
Peadupatan Golangan Rendab di Kol 0.0y o6 0.14
Pendapatan Golangan Aws di Kota 047 0.06 13
AT Kecil 1 009 ¢15 1.24
Pertaniun 047 g 0.65
Lainnyz 1LY} 036 0.47
Total Produksi i 0.72 1.04 2.76

Sumber: SAM Propinsi Sumatera Utara Tahun 2015 (Diolah)

Peningkatan penerimaan modal IMMT Kecil sebesar 0.97 miliar rupiah

tersebut  merupakan  kontribusi dari dampak pengganda silang (open loop)
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sebesar 0.59 miliar rupiah dan dampak pengganda closed loop sebesar 0.38 miliar
rupiah. Dengan kata lain, peningkatan pendapatan  sebesar | miliar rupiah pada
IMMT Kecil (misalnya akibat peningkatan ekspor) akan meningkatkan penerimaan
faktor _ oduksi modal sebesar 0.59 miliar rupiah setelah dampak injeksi melalu
seluruh sistem blok faktor produksi dan institusi, dan sebesar 0.38 miliar rupiah
setelah injeksi melalui seluruh blok lainnya dan kembali ke blok semula,

.othadap pendapatan rumahtangga, injeksi pada IMMT Kecil akan
m  berikan dampak penerimaan rumahtangga golongan rendah di desa yang lebih
besar,  yaitu sebesar 0.15 miliar rupiah, dibandingkan dengan penerimaan
kelomnpok rumahtangga lainnya. Besarnya dampak injekst IMMT Kecil terhadap
penerimaan rumahtangga golongan rendah di desa didominasi oleh dampak
pengganda silang, Hal iiu berarti kontribusi dampak penganda silang terhadap
peningkatan penerimaan rumahtangga golongan rendah di desa lebih besar dari
dampak pengganda closed loop.

Terhadap sektor produksi lainnya, injeksi IMMT Kecil akan immemberikan
d:  ak penerimaan sektor pertanian yang lebih besar, yaitu sebesar 0.65 miliar
rupiah dibandingkan dengan sektor Lainnya, yaitu sebesar 0.50 miliar rupiah. Hal

i mengindikasikan bahwa keterkaitan (/inkage) antara sektor IMMT Xecil dengan

sektor pertanian Icbih besar dibandingkan dengan sektor sektor laininya. Besamya
dampak injeksi scktor IMMT Kecil didominasi oleh dampak pengganda transfer.

werdasarkan Tabel 5.2 dapat dikemukakan bahwa adanya injeksi sebesar 1
miliar rupiah pada IMMT Besar dan Sedang akan meningkatkan penerimaan faktor
produksi modal, yaitu masmg-masing sebesar 1.03 miliar n _ ah, yang lebih besar
dari tenaga kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa sektor IMMT Besar dan Sedang
lebih bersitat capital intensive (lebih besar dart IMMT Kecil). Besarnya dampak
injeksi tot ..IMT Besar dan Sedang didominasi oleh dampak pengganda silang,
Hal it beratti- kontribusi dampak penganda  silang terhadap peningkatan
penerimaan modal dari sektor IMMT Besar dan Sedang lebili besar dari dampak
pengganda closed loop.

Terhadap pendapatan ruinahtangga, injeksi sebesar 1 miliar rupiah pada
kedua sektor IMMT Besar dan Sedang tersebut, akan memberikan dampak

penerimaan rumnahtangga golongan buruh tani yang lebih besar, yaitu masing-
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ng sebesar 0.24 miliar rupiah, dibandingkan dengan penerimaan kelompok
rumahtangga lainnya. Besarnya dampak injeksi sektor IMMT Besar dan Sedang
tersebut  terhadap pencrimaan rumahtangga golongan buruh tani tersebut
didominasi olch dampak pengganda silang. Hal itu berarti kontribusi dampak
penganda silang terhadap peningkatan penerimaan nunahtangga golongan buruh

tani lebih besar dari dampak pengganda closed loop.

Tabel 5.2. Dekomposisi Pengganda Sektor Industri Makanan, Minuman dan
Tembakau (IMMT) Besar dan Sedang

Nevaea Asal Dampak lnjeksi.Terhldsp Neraca Injeksd Trauster .,,,m Closed Toul
Loy Lninnya Loop

T oo Besar | Teoaga Kerja Pertanian w3l 0.05 0.35

dan Scdang | Tenaga Kerja Industr: oo .07 0.0

Tenaga Kerja Lainaya #.01 .09 011

Mordal 035 4% 03

Burub Tani 020 0.04 n.24

Petani Laban Sempit atag < 1.0 ITa 0.1l 03,06 047

Petum fahan Luas atau = 1.0 Ha 0.09 .08 0.7

Pendapatan Getnngan Rendat di Desa 0.02 00l 0.03

Peadapatan Go'cnpan Alas di Desa .04 0.03 0.07

Prodapatan Golongan Rendah di Kola .03 .07 612

Pendapatan Galongan Aras di Kotz .06 007 Nl

M Besar dan Sedang ! 0.63 Q.01 .04

Berlanian 0.0 056 0.67

Lainsya 0,06 {45 L50

l Tatal Mrodukisi § 0.1 131 1.58

ier: SAM Propinsi Swnatera Utara Tahun 2015 (Dioiah)

Terhadap sekior produksi lainnya, injeksi IMMT Besar dan Sedang akan
meinberikan dampak penerimaan sektor pertanian yang lebth besar, yaitu sebesar
0.67 miliar rupiah dibandingkan dengan sektor Lainnya, yaitu sebesar 0.50 miliar
rupiah. Hal ini mengindikasikan bahwa keterkaitan (/inkage) antara sektor IMMT
Besar dan Sedang dengan scktor peitanian lebih besar dibandingkan dengan scktor
lainnya. ...mana Kondisinya relatif lebih besar dan IMMT Kecil. Besarnya dampak
injeksi sektor IMMT Besar dan Sedang didominasi olch dampak pengganda

transfer.

5.2. Simulasi Model IMMT
Untuk mendapatkan rancangan model kebijakan pembangunan ekonomi
sektor IMMT dalam mengatasi ketimpangan pendapatan dilakukan analisis

simulasi berdasarkan model SAM juga.

29



UMIVERSITY %



UMIVERSITY %



UMIVERSITY %



1) Uji KMO n Barlett’s Test
i ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah secara keseluruhan variabel
analisis faktor layak digunakan untuk analisis faktor selanjutnya dengan kriteria
bahwa jika nilai KMO MSA > 0,5, dan nilai Sig. Bartlett’s Test < 0,05, maka secara
keseluruhan variabel yang digunakan layak untuk dilakukan analisis lebih lanjut.
Adapun hasil uji multikolineritas KMO dan Bartlett’s Test penelitian ini adalah
ragai berikut:

. «bel 5.4. KMO and Bartlett's Test

veyer-Olkin Measure of Sampting Adequacy. 762

Approx. Chi-Square ] 322.584
artlett’s Test of Sphericity Df 55
Sig. u o 000

Sumber : Hasil Penelitian, 2016 {Data diolah SPSS)

I lasarkan Tabel 5.4 diketahui ada 2 cara untuk menguji multikolinearitas, antara

lain;

a) Ujt Kaiser-Meyer-Olki (KMQ) dapat dikctahui nilai KMO Adeguancy sebesar
0,762 > 0,5. Dengan deainikian semua variabel analisis faktor ini dapat diproses
lebih lanjut.

by Uji Bartlett’s dapat diketahui mlai Chi Square sebesar 322,584 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05, berarti terjadi korelasi yang signifikan antar variabel
analisis faktor secara keseluruhan. Dengan demikian secara keseluruhan seluruh
varia  panelitian analisis faktor ini dapat dilakukan uji analisis faktor.

Namun untuk mengetahui iebih lanjut variabel mana saja dalam analisis faktor ini

periu dilakukan uji anti image matrices lebih lanjut.

2) Ui Anti Image Matrices - Measure of Sampling Adequacy (MSA)

Uji ini untuk mengetahui variabel mana yang layak dan tidak layak untuk
digunakan dalam analisis faktor lebih lanjut. Angka MSA (Measure of Sampling
Adequacy) berkisar antara () sampai dengan 1, dengan kriteria :

s MSA = 1, artinya variabel tcrsebut dapat diprediksi tanpa kesalahan olch

variabel yang lain.
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s MSA < 0,5, artinya variabel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa dianalisis lebih

dalam penelittan analisis faktor ini. Adapun hasil wji aenti image matrices

MSA > 0,5, artinya variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut.

lanjut, atau dikeluarkan dari variabel lainnya.

correlation penelitian ini adalah sebagai benkut:

Tabel 8.5. Anti Image Marrices Correlation

hin® . dari dasar ini untuk menilai variabel mana layak digunakan lebih lanjut

X1 b l X3 Xa 1o XB X7 X8 X9 x10 1 11
Investast JAT" [ - 486 4241 -534) -138| -300| .280)| -.267{ -197 407 609
nvestasi t-1 ~486} B35 | .345| 477 .110| -005} -364 | 157 | .312| -.2589| -.562
idmr -424 | M5! .740*| 173 .773| -1B4| -198| -360| .5B2| -757| -720
Inflasi -534| 477 73| .54B*] -195} .550} -.030| .579| -.241| -459| -.448
inilai tukar -138| 10| #¥3| -195| .859%! -446! -149| -676| .725| -655H{ -472
Anti-image
glh penduduk -.300| -005 -.1B4| .550: -446 | .B47"| 090y .582| -5561 -.187| -.078
[Correlation
tenaga kerja 280 | -364) -.196) -.030| -149| .090| .853*| -271| -561) -.050| .668
PORB -267| 157 -360| .579| -676| .582| -271; .810*| -5433 .198| -.162
PDRE industri -A87) 3t2) 582 -241) .725) -556| -561| -543) .759*) -233) -510
%Uku bunga kredit 407 | -259| -.757| -459| -655| -.197| -050| ,198] -233| .T43*| .565
thk ™ 609 | =720 -.448 ‘™3| -.078| .668| -162 | -610; .565] 727"

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA}

S.

ser : Hasil Penelitian, 2016 (Data diolah SPSS)

Berdasarkan Tabel 5.5 diketahui bahwa koefisien nilai MSA ditandai dengan huruf

“a” dengan rinctan sebagai bertkut :

b)

2)

3)

4)

3)

Niiai MSA variabel investasi sebesar 0,797 > 0,5, maka diketahui variabel

investasi layak untuk dilakukan analisis faktor lebih lanjut.

Nilai MSA varabel investasi t-1 sebesar 0,835 > 0,5, maka diketahui variabel

investasi ..| layak untuk dilakukan analisis faktor febih lanjut.

Nilai MSA wariabel UMR sebesar 0,740 > 0,5, maka diketahui variabel upah

minimum regional layak untuk dilakukan analisis faktor lebih lanjut.

Nilai MSA variabel inflasi sebesar 0,548 > 0,5, maka diketahui variabel inflasi

layak untuk dilakukan analisis faktor lebih lanjut.

Nilai MSA variabcl nilai tukar sebesar 0,559 > 0,5, maka diketahui variabel

nilai tukar layak untuk dilakukan analisis faktor lebih lanjut.
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6) Nilai MSA v 1bel jumlah penduduk sebesar 0,847 > 0,5, maka diketahui
variabel jumlah penduduk layak untuk dilakukan analisis faktor lebih lanjut.

7y Nilai MSA variabel tenaga kerja sebesar 0,853 > 0,5, maka diketahui variabel
ten:  kerja layak untuk dilakukan analisis faktor icbih lanjut.

R) Nilai MSA variabel PDRB sebesar 0,810 > 0,5, maka diketabui variabel PDRB
layak untuk dilakukan analisis faktor lebih lanjut.

9) Nilai MSA variabel PDRB sektor industri sebesar 0,759 > 0,5, maka dikctahui
variabel PDRB sektor industri layak untuk dilakukan analisis faktor lebib lanjut.

10y Nilai MSA variabel suku bunga kredit sebesar 0,743 > 0,5, maka diketahui
variabel suku bunga kredit layak untuk dilakukan analisis faktor lebih lanjut.

11)Nilai MSA wvariabel total kredit sebesar 0,727 > 0,5, maka diketahui variabel
total kredit layak untuk dilakukan analisis faktor lebih fanjut.

Berdasarkan analisis uji KMO dan Bartlett’s Test serta uji Anti Image
Correlation diketahui bahwa batk secara seluruh variabel maupun per variabel
penelitian dalam analisis faktor ini memnuhi syarat dan layak digunakan untuk

analisis lebih lanjut.

5.3.3. Iunterpretasi Hasil Analisis Faktor
1) Communalities
Analisis communalities pada dasaraya adalah jumlah varians dalam bentuk
persentase dari setiap variabel mula-mula yang bisa dijelaskan olch faktor yang ada.
Nilai variabel dalam tabel communalities > 0 5, menjelaskan bahwa variabel yang
digunakan memiliki hubungan yang kuat dengan faktor yang terbentuk. Dengan
kata lain, semakin besar nilai dari communalities, maka semakin baik analisis
faktor, karena semakin besar karaktenistik variabel asal yang dapat diwakili oleh
faktor yang terbentuk.
Adapun hasil perhitungan Communalities dalam penelitian ini ditunjukkan
pada Tabel 5.6. Berdasarkan tabel 5.6 dapat disimpulkan sebagai berikut:
a) Keeratan hubungan variabel investasi terhadap faktor yang terbentuk sebesar
0,814, artinya hubunpan variabel investasi terhadap faktor yang terbentuk erat.
Atau dapat juga dikatakan kontribusi variabel investasi terhadap faktor yang

terbentuk sebesar 81,4 persen.
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Tabel 5.6. Communalities

Initial Extraction
NVESTASI 1.000 814
NVESTASI t-1 1.000 825
UMR 1.000 955
INFLASI 1.000 846
LAl TUKAR 1.000 .829
LJLH . _. IDUDUK 1.000 870
AGA KERJA 1.000 .860
DRB 1.000 -0B8
PDRB INDUSTRI 1.000 .982
UKU BUNGA KREDIT 1.000 .B90
M REDIT 1.000 975 1

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Sumber : Hasil Penelitian, 2016 (Data diolah SPSS)

b) Keeratan hubungan variabel investasi tahun sebelumnya terhadap faktor yang
terbentuk scbesar 0,825, artinya hubungan variabel investasi tahun sebelumnya
nadap faktor yang terbentuk erat. Atau dapat juga dikatakan kontribusi
variabel investasi tahun sebelumnya terhadap faktor yang terbentuk sehesar 82,5
persen.

¢) Keeratan hubungan variabel UMR terhadap faktor yang terbentuk sebesar 0,955,
artinya hubungan variabel UMR tcrhadap fak:or yang terbentuk sangat erat, Atau
dapat juga dikatakan kontribusi variabel UMR terhadap faktor yang terbentuk
sebesar 95,5 persen,

d) eratan hubungan variabel inflasi terhadap faktor yang terbentuk sebesar
0,846, artinya hubungan variabel inflasi terhadap faktor yang terbentuk erat.
Atau dapat juga dikatakan kontribusi variabel inflasi terhadap faktor yang
terbentuk sebesar 84,6 persen.

¢) Keeratan hubungan variabel nitai tukar terhadap faktor yang terbentuk sebesar
0,829, artinya hubungan variabe! nilai tukar terhadap faktor yang terbentuk erat.
Atau dapat juga dikatakan kontribusi variabel nilai tukar terhadap faktor yang
terbentuk sebesar 82,9 persen.

f) Keeratan hubungan variabel jumiah penduduk terhadap faktor yang terbentuk
sebesar 0,970, artinya hubungan variabel jumlah penduduk terhadap faktor yang
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t entuk sangat erat. Atau dapat juga dikatakan kontribusi variabel jumlah
penduduk terhadap faktor yang terhentuk sebesar 37 persen,

g) Keeratan hubungan variabel tcnapa kerja terhadap faktor yang terbentuk sebesar
0,860, artinya hubungan variabel tenaga kerja terhadap faktor yang terbentuk
crat. Atau dapat jupga dikatakan kontribusi variabel tcnaga kerja terhadap faktor
yang terbentuk sebesar 86 persen.

h) K an hubungan variabel PDRB terhadap faktor yang terbentuk sebesar
0,988, artinya hubungan variabel PDRB terhadap faktor yang terbentuk sangat
erat. Atau dapat juga dikatakan kontribusi variabel PDRB terhadap faktor yang
terbentuk sebesar 98,8 persen.

i) Keeratan hubungan variabel PDRB sektor industri terhadap faktor yang
terbentuk sebesar 0,982, artinya hubungan variabel PDRB sektor industri
terhadap faktor yang terbentuk sangat erat. Atau dapat juga dikatakan kontribusi
variabel PDRB sektor industri terhadap faktor yang terbentuk sebesar 98,2
persen.

j) Keeratan huhungsan variabel suku bw _ pinjaman terhadap faktor yang
terbentuk sebesar 0,890, artinya hubungan variabel suku bunpa pinjaman
terhadap faktor yang terbentuk erat. Atau dapat juga dikatakan kontribusi
variabel suku bunga pinjaman terhadap faktor terbentuk scbesar 89 persen.

k) Keeratan hubungan variabel tota] pinjaman tcrhadap faktor yang terbentuk
sebesar 0,975, artinya hubungan variabel total pinjaman terhadap faktor yang
terbentuk sangat erat. Atau dapat juga dikatakan kontribusi variabel total
pinjainan terhadap faktor yang terbentuk sebesar 97,5 persen.

Berdasarkan penjelasan data di atas dapat disimpulkan bahwa nilai varians
keseluruhan variabel dalam penelitian ini menunjukkan mtai yang cukup besar >

0,5, sehingpa analisis faktor dapat dilakukan tanpa membuang vanabel-variabel

dalam penelitian ini.

2) Total Variance Explained

Dari tabel communalities dinyatakan bahwa terdapat sebanyak 11 variabel
yang dapat diteruskan untuk analisis faktor, maka akan terdapat 11 component atau
11 faktor awal yanpg akan digunakan dalam analisis faktor. Selanjutnya adalah
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menentukan seberapa banyak faktor yang mungkin terbentuk yang dapat dijelaskan
pada tabel Total Variance Explained. Adapun hasil perhitungan rotal variance

explained dalam penelitian ini dapat dijclaskan sebagai berikut:

Tabel 5.7. Total Variance Explained

Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared | Rotation Sums of Squared
_ '-adir—- Loadings
Totat % of [Cumulative |Total | % of |[Cumulative |Total { % of |Cumulative

. Variance % Variance % Variance %

1 8.716 79.235 79.235 8716 79.235 79.235|7.154 | 65.036 65.036

2 1.218 11.075 90.310 [1.218| 11.075 90.3102.780| 25.274 90.310

3 445 4.049 94.359

4 215 1.952 96.311

5 193 1.753 98.063

6 105 938 99.021

7 079 723 99.744

a .023 .209 99.952

9 .004 .037 99.880

10 001 067 99.996

=1 Qe 004 *~0.600

Exiraction Method: Principal Component Analysis,
Sumber : Hasil Penclitian, 2016 (Data diolah SPSS)

Dari tabel 5.7 akan diketahui kemampuan setiap faktor menjelaskan atau
mewakili variabel-variabel penelitian, ditunjukkan dengan besar varians yang
dijelaskan atau initial eigenvalue. Komponen atau faktor vang akan dipilih adalah
faktor dengan nilai eigenvalue lebih besar dari |, dimana hanya faktor yang mampu
menjelaskan variabel depgan baik saja. Dari 11 komponen hanya 2 faktor yang
tetbentuk Karcna mnilai eigenvalue yang lebih besar dari 1. Sedangkan 9 faktor
lainnya tidak diikutsertakan dalam analisis faktor karena tidak mampu menjelaskan
variabel dengan baik. Pada kolom exiraction sums of squared loadings, terdapat
kolom % of variance yang menunjukkan persentase varians yang dapat dijelaskan
oleh ' faktor, sementara cumulative persen merupakan persentase varians yang
dijelaskan oleh setiap faktor. Dari 2 faktor yang terbentuk akan mampu menjelaskan

varians secara total sebesar 90,31 persen variabel. Jika hanya 1 faktor (faktor
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periama), maka hanya dapat menjelaskan varians total variabel sebesar 79,23

persen.

3) Component Matrix, dan Rotated Component Matrix

Setelah membuang faktor yang memiliki eigenvalue kurang dari 1 maka
hanya akan ada 2 faktor baru yang terbentuk dalam analisis faktor, sehingga pada
tabel 5.8. component matrix akan terdapat 2 kolom component. Nilai-nilai yang
terdapat dalam kolom tersebut menunjukkan factor loading, dimana factor loading
ini menunjukkan korelasi antara satu variabel dengan  wtor yang terpilih. Nilai
Jactor loading yang besar menunjukkan variabel tersebut masuk dalam komponen
faktor yang terbentuk.

Adapun hasil perbitungan component matrix dalam penelitian ini dapat
ditunjukkan pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8. nent Matrix
Caomponent
1 2

INVESTASH .Bas 114
INVESTAS! t-1 808 - 010
LIMR 974 084
INFLASH -510 .7165
INIL A} TUKAR 846 642
ULH PENDUDUK 376 134
ITENAGA KERJA 924 - 078
FDRB 994 022
PDRB INDUSTRY 991 .0
SUKU BUNGA KREDIT -.BAT 416
UL KREDIT 985 .062

Extraction Method: Principal Component Analysis,
a. 2 comporents extractad,

Sumber : Hasil Penelitian, 2016 (Data diolah SPSS)

Dari tabel 5.8. dapat diketahui bahwa nilai korelasi variabelnya ma
merata, dimana besar korelasi suatu va el di komponen faktor yap
relatif sama dengan besar korelasi variabel tersebut pada komponen

Untuk itu dilakukan rotasi pada si faktor, sehingga diperol
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component seperti pada tabel 5.9. Rotasi dilakukan dengan metode varimax, dimana
rotast varimax dipilih karena Icbih mudah dianalisis sccara teori.

Adapun hasil perhitungan Rorated Component Matrix dalam penelitian ini
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 5.9. Rotated Component Matrix

Component
1 2
INVESTAS) .B4B 307
INVESTASI 11 BC3 424
UMR 905 370
INFLAS! -105 -.914
NILAf TUKAR .B68 -276
JLH PENDUDUK 929 327
TENAGA KERJA 786 492
PDRB 894 434
PDRB INDUSTR! 888 440
SUKU BUNGA KREDIT -.564 -756
"4 KREDIT 905 .395

Ex fion Method: Principal Component Analysis.
Rotalion Method: Varimax with Kaiser Normalization.
a. Rotation converged in 3 iterations.

Surnber : Hasil Penelitian, 2016 (Datz diolah SPSS)

I lasarkan Tabel 5.9. dapat diketahui lebih jelas besar nilai korelas! suawu variabel
dominan pada komponen faktor baru yang terbentuk. Penentuan variabel yang
masuk ke dalam kompouen faktor baru berdasarkan nilai korelasi yang lebih besar
dari 0,5. Misalnya variabel investasi yang masuk ke dalam komponen faktor 1
de1 _ n factor loading sebesar 0,848. Khusus nilai factor loading variabel suku
bunga pinjaman yang keduanya > 0,5, maka ditentukan denpan niali factor loading
mana yang paling besar yakni dikelompokkan pada faktor 2 dengan nilai sebesar
0,756.

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan dapat dikelompokan variabel ke
dalam faktor yang baru terbentuk. Berikut adalah kelompok variabel dalam faktor

tersebut:
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Faktor | : Investasi, Investasi tahun sebelumnya, UMR, Nilai Tukar, Jumlah
Penduduk, Tenaga Kerja, PDRB, PDRB Sektor Industri, dan Jumlah
Kredit.

Faktor 2 : Inflasi dan Suku Bunga Pinjaman.

4) Component Transformation Matrix

Sebagai fangkah terakhir adalah untuk mengetahui ketepatan fakior yang
terbentuk dari seluruh variabel analisis faktor yang digunakan dengan
menggunakan Component Transformation Matrix.

Adapun hasil perhitungan Component Tranfromation Matrix dalam

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 5.10. Component Tranformation Matrix

Component 1 2
1 .890 456
P 2 456 -.890

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method- Varimax with Kaiser Normalizadon.

Sumber : Hasil Penelitian, 2016 {Data diolah SPSS)

Berdasarkan Tabel 5.10 diketahui baik component/faktor 1 ataupun faktor 2
memiliki korelasi sebesar 0,890 yang artinya memiliki korelasi yang kuat karena
0,890 > 0,5. Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor
1 dan faktor 2 yang terbentuk dapat dikatakan tepat untuk merangkum 11 variabel

independen yang digunakan dalam analisis faktor daiam penelitian ini.

5.3.4. Pengujian Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu; Terdapat
indikator yang paling dominan dalam industri besar sedang pada sektor makanan
minuman dan tembakau. Untuk inenguji hipotesis im dapat dilakukan dengan cara
mengurutkan nilai skor faktor dari nilai terbesar sampai terkecil. Adapun cara unfuk
mengetahui skor faktor dikutip dari Manurung (2009) adalah;

Rotated Component Matrix x Variance Factor
Skor Faktor = P

Total Variance

41




UMIVERSITY %



Berdasarkan Tabel 5.12 diketahui bahwa jumlah penduduk merupakan
indikator yang paling dominan dalam IMMT kecil. Hal ini bisa dipahami, karena
salah satu faktor yang mempengaruhi perminiaan adalah populasi atau jumlah
konsumen. Banyaknya jumlah penduduk di Sumatera Utara satu sisi bisa menjadi
petuar  bagi pangsa pasar IMMT. Banyaknya penduduk di suatu daerah akan

mbawa dampak pada peningkatan kebutuhan khususnya pada makanan dan

nur 1. Hal ini merupakan peluang yang baik bagi para pelaku usaha untuk
0 aenuhi permintaan pasar tersebut yang semakin besar tersebut. Sehingga sangat
wajar jika jumlah penduduk adalah faktor yang paling dominan mempengaruhi
berkembangnya IMMT di Provinsi Sumatera Utara.

Namun hal yang paling menarik dalam penelitian ini adalah faktor
dominan yang kedua yakni jumlah kredit. Dari hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa jumlah kredit termyata dominan menentukan perkembangan IMMT di
Sumatera Utara. Bila dikaitkan dengan jumiah kredit, maka yang perlu mendapat
perhatian lebih khusus adalah kinerja perbankan dalam menyalurkan kredit di
Sumatera Utara.

Industri perbankan mempunyai peranan penting dalam perekonomian
sebagai lembaga intermediasi yang menyalurkan dana masyakarat ke dafam
lnvestasi asset produktif yang akan mendorong produktivitas sektor riil, akumulasi
kapital, dan pertumbuhan output agregat (Bencivenga dan Smith, 1991; Hung and
Cothern, 2002). Untuk analisis pada tingkatan negara, King dan Levine (1993a,
1993b), Levine (1998) dan Rajan dan Zingales (1998) memberikan dukungan
terhadap dampak positif kredit perbankan terhadap pertumbuhan pendapatan per
kapita, baik di negara maju maupun berkembang. Secara terpisah, Demirgiig-Kunt
and Maksimevic (2002) dalam studinya menunjukkan bahwa perusahaan penerima
kiredit cenderung mengalami peningkatan pendapatan.

Di sisi lain, studi terdahulu juga menunjukkan bahwa kredit perbankan
tidak selalu dapat ‘mendorong pertumbuban ekenomi. Pengaruh positif kredit
perbankan terhadap perekonomian hanya akan terjadi, apabila kualitas fundamental
di suvatu Negara, seperti kapital fisik (gross capital formation) atau kualitas
infrastruktur telah mencapai tingkatan tertentu yang cukup untuk mendorong
produktivitas dan kempetivitas sektor ril {Augier dan Soedarmono, 2011; Crouzille
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et al., 2012; Deidda dan Fattouh, 2002). Selanjutnya, Crouzille et al. (2012)
menjelaskan Icbih lanjut bahwa hubungan positif antara sektor finansial dengan
pertumbuhan  ekonomi hanya terithat di  negara-negara dengan  tingkat
pembangunan yang telah mencapai level yang cukup baik.

Pada tingkat individu bank, bank akan mendorong intermediasi finansial
secara optimal dengan memberikan suku bunga kredit yang lebih kompetitif,
apabila manajemen bank telah mencapai tingkat efisiensi biaya tertentu dalam
memperoleh dan mengolah nformasi dari debitur secara berkala (Bose dan
Cothren, 1996; 1997).

Penelitian empiris selanjutnya menganalisis dampak kredit perbankan
tethadap pertumbuhan ekonomi, dimana kredit dikelompokkan menjadi kredit
perusahaan (enferprises credit) dan kredit rumah tangga (household credit). Beck
et al, (2012) menunjukkan bahwa hanya kredit modal kerja yang berdampak positif
terhadap pertumbuhan ekonomi di berbagai negara. Sassi dan Gasmi (2014) juga
menunjukkan hasil serupa untuk sampel yang terdiri dari 27 negara di Eropa.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. T yaluran kredit khususnya kredit modal kerja memberikan dampak positif
pada produktifitas sektor ril, akumulasi capital, peningkatan pendapatan
perkapita, dan pertumbuhan ekonomi baik di Negara maju mapun Negara
berkerabang.

2. Perusahaan penerima kredit cenderung mengalami peningkatan pendapatan.

Jumlah kredit tidak selalu memberikan dampak positif dalam pertumbuban
ekonomi. Hal ini terjadi apabila kualitas infrastruktur suatu daerzh tersebut tidak
memada  au kualitas infrastruktur belum mencapai tingkatan tertentu yang cukup

untuk ndorong produktivitas dan persaingan sektor riil.



BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Sebagaimana tclah dijelaskan pada bab sebclumnya (hasil yang dicapai
dalam penelitian tahun kedua), meski analisis ini pertama, sudah mempertegas
kedudukan wdel IL..IT kecil sebagai alternatif yang optimal dari kebijakan
pembangunan ekonomi sektor IMMT yang telah dirancang, dan kedua, telah
diketahui faktor-faktor dominan yang mempengaruhi kinerja kebijakan ekonomi
pembangunan sektor IMMT Kecil, namun demikian masih petlu dilakukan tahap
penelitian selanjutnya, yaitu analisis aspek mikroekonomi lainnya yaitu mengetahui
diantara faktor-faktor dominan yang mempengarchi sektor TMMT Kecil yang
disagregasi ke IMMT skala mikro dan rumahtangga.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya,
maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai herikut betikut:

L. Kedua sektor IMMT bersifat capital intensif, namun dari keduanya sektor IMMT
Besar dan Sedang hobotiya masih lebih besar dari sektor IMMT Kecil.

2. Sektor IMMT Kecil iebih berkontribusi pada pendapatan golongan rumahtangga
rendah di kota, akan tetapi sebaliknya sektor IMMT Besar dan Sedang lebih
berkontribusi pada pendapatan golongan rumahtangga atas di kota.

3. Dampak peningkatan investasi ke kedua sektor IMMT (simulasi 1 dan 2)
menunjukkan hasil simulasi | (investasi kepada sektor IMMT Kecil) akan
menumbuhkan total output relatif iebth besar, Demikian juga hasilnya
menunjukkan hal yang sama bila dilakukan secara merata kepada kedua sektor
IMMT dandi dikombinastkan dengan redistribusi pendapatan dari mumahtangga
golongan atas di kota ke mmahtangga burvh tani (simulasi 3 dan 4),

4. Variabel yang merupakan 2 faktor dominan tertinggi terhadap sektor IMMT
Kecil adalah jumiah penduduk dan jumlah kredit

6.2. Saran

Berdasarkan temuan penclitian ini menunjukkan bahwa dari kelompok
kedua sektor IMMT yang memperlihatkan peran hesar di Sumatera Utara adalah
scktor IMMT Kecii. Dengan demnikian sektor tersebut merupakan szlah satu scktor
pemimpin (leading sector). Hal ini memberikan implikasi bahwa dalam memacu
pertumbuhan ekonomi yang diiringi dengan pemerataan pendapatan di propinsi
Sumatera Utara ke depan hendaknya diprioritaskan kepada sektor IMMT kecil

Berdasarkan karakteristiknya, IMMT merupakan secktor yang dikategotikan
sebagai . agroindustri. Oleh  karena itu  strategi  agroindustriafisasi
(agroindustrialization  strategy) merupakan pilihan  strategi  kebijakan
industrialisasi yang tepat diterapkan guna mewujudkan perekonomian Sumatera

Utara yang tangguh di masa mendatang. Senada dengan hasil studi Tambunan
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(1992), Daryanto (1999) dan Benerjee dan Siregar (2002} menyatakan bahwa
pengembangan agroindustri, yaitu industri yang berbasis pertanian, memberikan
peranan yang besar dalam perekon an.

Perkembangan sektor IMMT Kecil di Sumatera Utara sangat dipengaruhi
oleh beberapa faktor ckonomi, sepertt dalam temuan studi ini yaitu jumlab kredit
yang merupakan salah satu faktor dominan. Ialam hal ini sektor ini membutuhkan
kredit dalam pengembangan usahanya, oleh karena itu dukungan dari bank sebagai
salah satu kreditor yang sangat diperlukan, Yang pertu mendapat perhatian lebih
khusus dalam hal ini adalah kinerja perbankan dalam menyalurkan kredit di

Sumnatera Utara,
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Abstract

The growth of economic performance of North Sumatra Province in last five year is not
equal with the decreasing tevel of income inequality. The previous study has identified that
the simall sector industries of food, beverages, and tobacco (FBT) are an optimal alternative
ynodel that can be utilized as one solution. This study aimed at determining how the
econotnic stimulant of small sector industrics ol . JT affected economic performance of
North Sumatra Province. The analysis results indicated that (13} Small sector industries of
FBT wecre still capital intensive, but their contributions were lower than that of the large
and medium sector industries of FBT, (2) Small sector industries of FBT have contributed
to the incomes of low-class households in the City, and (3) The impact of cconomic
stumulant (i.e., the increased investrments into both industry sectocs of FBT) wdicated that
the total output was rclatively greater for small sector industries of FBT. In addition, if done
cqually to both industry sectors of FBT and combined with income redistribution from
upper class houscholds into farm labor households, the results were shown to be similar.

Key words: small industry sectors of FBT, large and medium industry sectors of FBT, SAM

INTRODUCTION

The high economic growth constitutes the main target which normally would be
achieved in an economy in order to armive ata fi , welfare, and prusperous society.
The economic growth of North Sumatra Province measured from Gross Regional
Domestic Product (GDP) at constant prices in 2000, from 2010 to 2014 has
cxperienced a significant increase (in Figure i).

Within five years, the average economic growl tate has shown to be 6.i1%. This
indicates that the welfare of the pecple of North Sumatra has increased. Especially
when it comes to the situation of the poor in this area during that period, decreasing
from 11.31% (2010) to 11.39% (2014). 'Although the number and percentage of
the poor from time to time has decreased, { : poverty rate at the end of the
observation, which-was 1.4164 million people or 11.39 percent of the poor in North
Sumatra, was still considered too high. One of the basic problems of poverty in
Indonesia, especially in North Sumatra, is the increasing disparity due to the uneven
distributions of incomes among household groups. The gaps between the rich
heuseholds and poor households have widened. One of the measures in determining
the household income inequality is the Gini ratio index.
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Figure 1. The Gross Domestic Product (GDP) of North Sumatera (billion Rupiah)

_ dring the period of 2010-2014, the development of North Sumatra Gini Ratio
index has increased (from 0.350 in 2010 to 0.354 in 2014); thereforc, the income
quality between the gioups of households in North Sumatra tended 1o increasc.
Besides, the value of the Gini ratio showed that in this period, the condition of
household income inequality between groups was relatively high, This indicated
that thc economic growth of the North Sumatra which was high along with its
tendency to increase has not been fully enjoyed by the whole society, and thus
leading to the creation of the income gap between the groups of households and
poverty. In other words, the measures of economic development cutcomes ¢annot
solely reflected by high economic growth a1 the amount of local revenues, but
also by aspects related to human development: gaps of income, poverty rate, and
unemployment. Accordingly, in designing economic development strategies, it is
not only aimed at reaching the economic growth, but it requires to be followed by
some improvements in addition to decreasing the number of the poor, reducing
'mployment, as well as the even distribution of incomes.

. € previous studies (Nugrahadi, 2015) finds that there are six leading sectors; one
of which 1s the industry of Food, Beverages, and Tohacco (FBT). In further study,
Nugrahadi (2016) identified that small sector industries of FBT have performed a
{ errole than medium and large sector industries of FBT. This then seeks further
analysis to compiete the information on the role of small sector industres of FBT.
This current study aimed at determining how the economic stimulant of small sector
industries of FBT affected economic performance of North Sumatra Province.

EMPIRICAL AND THEORETICAL REVIEW

Todare (2000) asserts that the development -process should be able to tring
humanity beyond the primacy of materials and financial aspects of their daily lives.
Therefore, the measures of economic developments cannot only be reflected by
high econoniuc growth and national income, but also how it can overcome income
inequality. The problem of income inequality, which is often called as a gap, either
among individuals, households, groups, sectors or regions, is often an issue in every
country, not to mention in North Sumatra Province, Indonesia. The theory of
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Kuznets H_, sthesis imparts that in the short ter~ there is a positive correlation
between growth in income per capita and income .uequality. However, in the long
term, the refationship between the two has shown a negative correlation. This means
that the short-term increase in revenue will be followed by the increasing income
inequality; but the fong-term increase in revenue will be followed by a decrease in
income tneauality. This phenomenon is referred as the inverted U curve in Kuznets
hypothesis | . vdaro, 2000).

Since 1970s until present, there have been a number of empirical studies that
attempted to test this Kuznets hypothesis. Some accepted the hypothesis, while
some others rejected. Furthermore, the issue of the pro and contra of the refationship
between economic growth and income inequality can also be found in a debate that
confirmed the existence of income inequality in the pursuit of economic growth,
though some other were blaming (Todaro, 2000; Kangoe, 2001 The basic
a _ ment justifying inequalities in incomes is that the individuals’ incomes and the
_ups’ incomes are the necessary conditions for saving, that further enable
investment and growth of the economy through a mechanism as proposed in the
Hairod . omar model. If the rich save and invest in a sizable proportion of their
incomes, while the poor spend all of their incomes on consumer goods, and if the
rate of growth of GNP (Gross National Product) is directly related to national
savings, it was obvious that the economy marked by the income inequality can save
more and grow faster than that m the economy with a fair distribution of incomes

. uere are a number of ways and techniques fo  zasure the degree of inequality in
income distribution that can be subdivided into two groups of approaches, namely
the axiomatic approach and stcchastic dominance (Tambunan, 2004). However,
there are some other approaches such as statistical approach and empincal approach
(Esmara, 1996). Besides, generally in any study of income inequality gini ratio
index is utiiized to measure the inequality based on the Lorenz curve area. Apart
fron: those approaches, househoid income inequality can be analyzed through the
SAM model approach. Understanding the role of economy and its relations to the
distribution of incomes can be done througn the analysis instruments included in
the theory of general equilibrium balance, This sort of model views the economy as
a system {Dixon et. Al., 1992). There are various general equilibrium models that
can be used in the preparation of economie development. Jhingan (2003) postulates
that one of the planning models is a model of Input-Output (I0). Nazara (1997)
states that in addition to IO, another analysis instrument developed for economic
planning is the Sociai Balanced sheet Matrix (SBM) or called the Sociat Accounting
Matrix (SAM).

SAM Model is an extension of 1O model, where the model is the portrait of the
economy at any given time. The scope of the SAM model is much more extensive
and detailed than that of the I0 model. IO Model presents only the flow of economic
transact s from the production sectors to the sectors of productton, households,
government, and foreigh companies; whereas, in the model of SAM, thase sectors
are segregated in more detailed ways. Similar to IO model, the model of SAM also
is a square matrix consisting of columns and rows. Colunmins describe the transaction
expenses and rows describe the transaction receipts. The total transaction values in
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the columns should be equal to the total values of transactions in the rows in order
to meet balance requirements (Sadoulet and de Janvry, 1995). There are six
types of balance in the model of SAM (Thorbecke, 20013, namely: the balance
sheet: | luction activities, commodities, production factors (labor and capital),
domestic institutions (househoids, ccmpanies and govemments), the capital, and
the rest of the world.

Therev e relatively few studies related to sectorial economic development policy
and how it impacts in an integrated way in addressing the problems of income
inequality between groups of households, poverty, and unempioyment, particularly
in N« 1 Sumatra. Several studies have been conducted, among others by Amdt et
al (1998), Haider and Thorbecke (1989), Bautista et al (1999), Hafrizianda (2007)
and Nugrahadi (2008). However, those studies were conducted elsewhere and
merely covered the macro aspects not the micro ones. Nugrahadi’s studics (2007,
2013 & 2015) were still limited to the sectorial economic policy developments and
their impacts on poverty and employment in North Sumatra, as well as the general
performances of the FBT sectors.

RESEARCH METHOD

Departing from the concepts and empirical studies claborated above, as well as from
the objectives of this current study, the framework of this study is schematically
displayed in Figure 2.
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Figure 2. Framework of the Study
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SAM Model constitutes the extension of 10 model, in which this mode! is the
portrait of economy at any given time. The scopes of the SAM model are much
more ex ve and detailed than that of [O model. IO Model presents only the flow
of economic transactions from the production sectors to the sectors of production,
houscholds, govemment, and foreign companies; whereas, in the model of SAM,
those sectors are segrepated in more detailed ways. For example, households may

be segregated by income levels or a comhination of incomes and settlement
ations and so on.

Ir  Idition, the model of SAM can be inserted by several macroeconomic variables,
such as taxes, subsidies, capital, and some others, so that the mode! can describe
tl entire macroeconomic, sectorial, and institt onal transactions as a whole in a
balance sheet. Another advantage of the model is that the model of SAM is capable
of describing the flow of income distributions in the economy. An anzlysis tascd
on the model of SAM will detect sectorial economic performances. In this case, the
leading sector to reduce the income inequality will be found. To arrive at the
answers to the objectives of this current study, the folowing analyses of SAM
model were conducted; they included: (1) correlation and (2) multiplier. Both
analyses employed in this study refer to the concepts that have been proposed by
Isard et.al. (1998). Furthermore, based on the ranks of the sequence of sectors which
occupy the top to the lowest positions measured from the cocfficient multiplier
(bruto output, labor, and houschold incomes) and linkage (direct and indirect)
forward and backward. it was then assigned a weighting score in which the top
scctor seored the hizhest and so on until the lowest sector was scored 1. Then the
scores for each sector were aggregated by categories (muitipiier and linkage),
I ore being sorted so as to make the sector wit  the bighest total score positioned
the first rank. Based on those ranks, the performances of Economic Developmant
model of FBT sectors would be revealed.

ANALYSIS AND DISCUSSION

Decomposition multiplier

It has been identified that the small sector industries of FBT have contributed an
optimal alternative model for the economic development policy of FBT sectors. In
connection to that, the multiplier decomposition analysis of the following
discussion focused on comparing the small sector industries of FBT to the large and
medium sector industrics of FBT. The multiplier decomposition results of these five
sectors are presented in Table 1 (for small sector industries of FBT) and Table 2
{for large and mcdium sector industries of FBT).

Based on Table 1, it can be argued that the injection of 1 billion rupiah to small
sector industries of FBT has increased the receipts of capital production factors,
amounted to 0.97 billion, which was larger than the workforce. This indicates that
the small sector industries of FBT were more c:  tal imtensive.
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Table 1. Multiplier Decomposition of Small Sector Industries of FBT

| Origin | Injection Impact on other balances | Injection | Transfer ?pe " dﬂsﬁ“ | Total
) w | Los

Small Agricultural Workers vii9 0w+ | 0.13

Industries | Industy Workers G.13 005 | 0.19

of FBT | Otiher workers 0.02 D.0g | 0.10

Capitz! .59 0.38 0.97

i Labors 0.07 0.03 0.10

Small land farmer < 1.0 Ha 0.07 0.05 012

Large land Farrner > 1.0 Ha 0.09 006 | 0.15

Low incomes in villages G.01 0.01 0.02

High incomes in villages 0.03 G603 | 0.06

Low incomes in city (.09 0.06 | 0.14

High incomes in city 0.07 006 | 013

Small [mdustries of FBT i 0.09 0.15 {24

Agnculture 0.47 0.13 0.65

Others 011 0.36 0.47

Total of Production 1 0.72 104 | 276

Source: SAM of North Sumatra Province, 2015 (Analyzed)

The increase in capital receipts ot small sector: [ustries of FBT amounted for 0.97
billion was a contribution of cross multiplier impact (open loop) at 0.59 billion and
a closed loop multiplier impact of 0.38 billion. In other words, an increase in
revenues of 1 billion rupiah in small sector industries of FBT (e.g. as a result of the
increased exports) would increase the acceptance of the factors of production
capital for 0.59 billion after the injection impact through the whole block system of
. oduction and institution factors, and by 0.38 billion after the injection through the
whole other blocks and returning to the original biock.

As for the household incomes, the injection of the small sector industries of FBT
would provide higher revenue impact to the lower class households in the villages,
accounted for 0.15 billion, compared to the receipts of the other household groups.
The amount of the impacts of the receipis of injection to small seetor industries of
FBT on the lower class households in the villages was dominated by the cross
multiplier effects. That means that the contributions of cross multiplier tmpacts on
the increase in the revenues of the low class households in the villages were higber
than that of closed Joop multiplier impacts.

Rerarding the other production sectors, the injection of the small sector industries
of « .. T would provide higher revenue impact on agricultural sectors, amounted to
0.65  lion compared to the other sectors, that was equal to 0.50 billion.-This
indicates that the linkage beiween small scctor industries of FBT and the
agricultural sectors was greater than the other scctors. The amount of the impacts
of the receipts of injection to small sector industries of FBT was dominated by the
transfer multiplier impact.

Based on Table 2, it can be inferred that the injection of 1 billion rupiah to the large
and medium sector indusiries of FBT would increase the acceptance of capital
production factors, i.e. respectively by 1:03 billion, which was larger than the
workforce. This indicates that the large and medium sector industries of FBT were
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more capital intensive (larger than small sector industries of FBT). The amount of
the impacts of the receipts of injection to large and medium sector industries of FBT
was dominated by the cross multiplier impact. It means that the contributions of
cross  tiplier impacts on the increase in capital receipts in large and medium
sector industries of FBT were higher than that of closed loop multiplier impacts.

Table 2. Multiplier Decomposition of Large and Medium Sector Industries
of FBT
F Injection impact on other Injection | Transfer L Closea Total
F balances Laap Loap
rarge and | agncuitural Workers 0.31 0.05 0.35
Medium | Endustry Workers 0.01 0.07 0.08
Industries | Qther workers 0.01 0.09 0.4t
of ' Capital 0.55 0.43 1.03
Farm Labors 0.20 004 0.2+
Smalt land farmer < 1.0 Fa 0.11 0.06 017
Large land Farmer = 1.0 Ha 0.09 0.08 017
Lew incomes in villages 0.02 0.0l 0.03
High incomes in villages 0.04 0.03 0.07
Low incomes in ity 0.03 0.07 0.2
High incomes in city 0.06 0.07 0.13
Large & Medium Industries of 1 0.03 0.01 1.04
FBT ,
Agricultuce 0.09 0.58 0.67
Others .06 D.45 0.50
Total of Production R 131 251

source: SAM of North Sumatra Province, 2015 (Anatyzed)

As for the household incosmes, the injection of 1 billion rupiah in both large and
medium sector mdustries of FBT wouid provide higher revenue impact to the farm
labor households, respectively amounted to (.24 billion, compared to the receipts
of the other household groups. The amount of the impacts of the receipts of mjection
to large and medium sector industries of FBT on the farm labor households was
dominated by the cross multiplier effects. That means that the contributions of cross
multiplier impacts on the increase in the revenues of the farm labor households were
higher than that of closed loop multiplier impacts.

Investigating the other production sectors, the injection of the large and medium
sector industries of FBT would provide higher revenue impact on agricultural
sectors, amounted to 0.67 billion compared to the cther sectors, that was equal to
0.50 billion. This indicates that the linkage Letween large and medium sector
industries of FBT and the agricultural sectors was greater than the other sectors.
The condition was relatively bigger than that of small sector industries of FBT. The
amount of the impacts of the aceeptance of injection to large and medium sector
industries of FBT was dominated by the transfi multiplier impact.

The Model Simulation of FBT Industries

To obtain a model draft of economic development policy of FBT sectors in
addressing income inequality, the simulation analysis on thc SAM model was
conducted. As described in the previous section, the simulation on the intended
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Third, the impact of income transfer to the fa  labor households amounted to 1
trillion rupiah (simulation 4) showed a relatively different outcome, that was
fostering the output of small sector industries of FBT relatively larger than that of

ge and medium sector industries of FBT., Its growth rate based on the resulis of
simulation 7 was relatively larger, i.¢. 0.43 percent, compared to the results of
simulation 2. Then, the apgrepated growth output was relatively lower compared to
the results of simulation [-3. This indicates tha'  1e stimulus in the form of transter
payment (an effort to increase lower class households’ incomes) was of low quality
in order to boost the higher output growth rate in North Sumatra province.

CONCLUSION AND RECOMMENDATIONS

Based on the analysis results that has been described in previous section, some
conclusions can be drawn as follows:

1. Both FBT sectors were capital intensive. However, large and medium sector
industries of FBT scored higher than small secior industries of FBT.

2. Small sector industries of FBT have contributed to the incomes of low-class
households in the City, while large and medium sector indusiries of FBT
contributed more on the incomes of upper-class houscholds in the City.

3. The impact of increased investmert in both sectors of FBT {simulation i and 2)
showed that the results of simulation 1 (investments to the small sector industries
o: . JT) would grow relatively larger total ¢ tput. Likewise, the results showed
the same case when done equally to both sectors of FBT and combined with the
redistribution of incomes from the upper class houscholds in the City to farm
labor househotds (simulation 3 and 4).

Based on the findings of this study, it was showed that of the two groups of FBT
sectors, the one that showed major role in North Sumatra was the small sector
industries of FBT, and thus the leading sector. 1is implies that spurring economic
growth accompanied by income distribution in North Sumatra province should be
prioritized to the small sector industries of FBT. Most of those werc categorized as
agro-in¢ trics. Therefore, the strategy of agro-industrialization is a proper option
in ordcr to embody strong and resilicnt cconomy of North Sumatra in the foture. In
line with the resulis of the studies by Tamt tan (1992), Daryanto (1999}, and
Benerjee and Siregar (2002), the development of agro-industries, namely
agriculture-based industries, contributed a major role to the economy.
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